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ABSTRAK

Nining Riana Sari. 2015. “Pengaruh Masker Jagung dan Minyak Zaitun
Terhadap Perawatan Kulit Wajah”. Dra. Erna Setyowati, M.Si.S1 Pendidikan
Tata Kecantikan, Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga, Fakultas Teknik
Universitas Negeri Semarang.

Jagung selain dapat diolah menjadi berbagai makanan dan pakan ternak,
juga dapat digunakan sebagai bahan dasar dalam pembuatan berbagai macam
jenis kosmetik karena kandungan pati yang ada dalam jagung dimanfaatkan
sebagai bahan dasar pembuatan masker wajah. Permasalahan penelitian ini adalah
: 1) Bagaimana kelayakan masker jagung dan minyak zaitun terhadap perawatan
kulit wajah?; 2) Bagaimana pengaruh masker jagung dan minyak zaitun terhadap
perawatan wajah dan jenis kulit apa yang paling cocok?; Tujuan Penelitian ini
adalah : 1) Mengetahui kelayakan masker jagung dan minyak zaitun untuk
perawatan kulit wajah.; 2) Mengetahui pengaruh masker jagung dan minyak
zaitun terhadap perawatan wajah dan jenis kulit apa yang cocok.

Metode penelitian ini adalah eksperimen dengan objek penelitian jagung
dan minyak zaitun, serta air mawar dan madu sebagai variabel kontrol. Validitas
menggunakan uji indrawi dan uji kesukaan. Penilaian subjektif dilakukan untuk
uji indrawi dan uji kesukaan sedangkan penilaian objektif dilakukan untuk uji
laboratorium. Analisis data statistik menggunakan uji t test.

Nilai rata rata hasil eksperimen masker jagung dan minyak zaitun terhadap
perawatan kulit wajah, dengan penambahan bahan campuran madu nilaisebelum
perlakuan sebesar 2,98,dan setelah perlakuan 3,43. Berdasarkan uji hipotesis
diperoleh thitung> tavel yaitu 10,71> 3,94, maka ada pengaruh masker jagung dan
minyak zaitun terhadap perawatan kulit wajah yang memiliki tingkat perubahan
pada kulit wajah menjadi baik.

Simpulan penelitian ini : 1) Berdasarkan uji validitas masker jagung
dengan campuran minyak zaitun dan madu layak digunakan untuk perawatan kulit
wajah. 2) Terdapat pengaruh yang baik berdasarkan hasil pengamatan untuk jenis
kulit normal, kering, kombinasi. Sedangkan untuk kulit berminyak pengaruh
kurang maksimal pada mengecilnya pori-pori. Saran : 1) Perlu adanya uji lanjut
untuk mengetahui ketahanan produk agar dapat digunakan khalayak. 2) Sangat
cocok dilakukan untuk sehari-hari terutama untuk memanfaatkan kosmetik yang
murah dan bisa dibuat sendiri sewaktu-waktu.

Kata kunci:Masker, Jagung dan Minyak Zaitun.
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KATA PENGANTAR

Jagung pada umumnya diolah menjadi berbagai makanan dan pakan
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berbagai macam jenis kosmetik. Jagung dan minyak zaitun mempunyai fungsi
untuk kecantikan, yaitu sebagai masker untuk perawatan kulit wajah, bermanfaat
untuk menyamarkan noda atau flek hitam bekas jerawat, mengecilkan pori-pori
dan untuk melembabkan kulit wajah.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Hampir semua wanita di dunia ini sangat menginginkan untuk tampil
cantik dan rapi. Sebagian dari mereka, ada yang berani melakukan apa saja untuk
mengubah dirinya menjadi cantik seperti yang mereka harapkan. Misalnya,
dengan menggunakan berbagai kosmetik, melakukan perawatan tubuh dari ujung
rambut sampai ujung kaki, bahkan operasi plastik sekalipun. Maka, tidak heran
kalau produk kecantikan yang sering muncul di TV sangat laris di pasaran. Fakta
membuktikan bahkan wanita memiliki kebutuhan yang jauh lebih kompleks

dibandingkan dengan laki-laki.

Setiap wanita tentu mendambakan kecantikan dan keserasian dalam
penampilannya, wajah yang dirawat dengan benar akan menjadi sehat,
bersih, dan bercahaya hingga terlihat cantik berseri. Sebaliknya jika
kurang dirawat dan dijaga, kesehatan kulit dapat terganggu dan
menyebabkan wajah terlihat suram, kotor, dan tidak bercahaya, yang
akhirnya dapat mengurangi atau bahkan menghilangkan kecantikan.
Sebaiknya setiap wanita memperhatikan kebersihan dan kesehatan kulit
wajahnya karena wajah sangat besar artinya bagi seorang wanita salah
satunya dengan perawatan yang menggunakan masker (Basuki, 2003: 6).

Perawatan wajah harus dimulai sejak dini terutama bagi wanita yang telah
menginjak usia 20-an. Dengan berjalannya usia, elastisitas kulit akan menurun
ditambah lagi polusi udara semakin parah, sinar matahari lengkap dengan
Ultravioletnya semakin menyengat, gaya hidup yang kurang sehat. Itulah

sebabnya perlu dilakukan perawatan secara teratur dan menyeluruh untuk



merawat dan mempertahankan keindahan dan kesehatan kulit wajah. Selain itu,
kulit juga mencerminkan kecantikan seorang wanita. Wanita yang benar-benar
menjaga dan merawat kulitnya akan terlihat lebih cantik dibanding dengan wanita
yang tidak melakukannya. Kulit yang terawat akan terlihat lebih bersih, segar, dan

lembut yang akan menambah daya tarik seseorang (Aniatul Hidayah, 2011 : 100).

Perawatan kulit wajah yang biasa dilakukan yaitu perawatan kulit secara
tradisional maupun modern. Perawatan kulit wajah secara modern yang pada
umumnya sering dilakukan yaitu pemakaian krim dengan kadar kandungan bahan
kimia yang tinggi, hasilnya dapat terlihat hanya dalam jangka waktu yang singkat,
sedangkan perawatan secara tradisional yaitu perawatan wajah yang terbuat dari
bahan-bahan alami, misalnya ekstrak dari buah-buahan atau sayuran, kuning
telur, yoghurt, madu, minyak zaitun dan lain sebagainya yang dipercaya
bermanfaat untuk merawat dan memberikan nutrisi pada kulit wajah (Muliyawan,
2013:176). Semua perawatan kulit wajah memiliki tujuan yang sama yaitu untuk
mempertahankan dan meningkatkan kesehatan dan fungsi kulit serta

memperindah wujud luarnya, disesuaikan dengan jenis kulit yang bersangkutan.

Aniatul Hidayah (2011:17) Manfaat penggunaan perawatan alami/herbal
yang dapat diambil antara lain sebagai berikut : Pertama, fakta menunjukkan
bahwa 87% bahan kimia yang digunakan di kulit akan terserap sampai ke aliran
darah tubuh. Kedua, herbal sangat mudah didapat dan murah. Ketiga, bahannya
berasal langsung dari alam maka cenderung tidak memiliki efek samping
layaknya obat-obatan kimia. Kalaupun ada efek sampingnya, hal itu tidak terlalu

berbahaya. Salah satu perawatan alami yaitu menggunakan masker jagung dan



minyak zaitun, khasiat dan kandungan yang terdapat dalam jagung belum
diketahui kebanyakan masyarakat dan dipasaran belum ada yang menjual produk
masker dari jagung tersebut.

Jagung terdapat kandungan thiamin yang bermanfaat dapat mengeringka
nluka/noda-noda, misalnya luka pada cacar air dan jerawat. Jagung juga memiliki
kandungan prokaroten yang dapat memperbaiki struktur kulit. Selain itu, zat yang
ada di dalam jagung juga membantu mengatasi munculnya jerawat tanpa
membuat wajah jadi lebih berminyak atau kering, namun dapat dipakai untuk
mengatasi permasalahan tersebut adalah jagung muda. Jagung yang digunakan
dalam penelitian ini jenis jagung manis segar yang berwarna kuning (Sugeng,
2014).

Dalam perawatan kecantikan selain menggunakan bahan-bahan utama juga
menggunakan bahan pelengkap seperti berbagai minyak. Minyak biasa digunakan
untuk memasak, karena kandungan yang ada didalam minyak zaitun sering
digunakan untuk campuran masker. Minyak zaitun sudah lama dikenal atau
diketahui mempunyai manfaat untuk kesehatan wajah, dikarenakan zaitun kaya
akan kandungan nutrisi. Zaitun mempunyai kandungan kadar vitamin E yang
sangat tinggi, vitamin E sendiri berfungsi baik untuk merawat kulit, sehingga
sangat cocok digunakan sebagai campuran masker penghilang jerawat, zat
antioksidan, sertas ebagai campuran masker untuk memperhalus kulit. Masker
minyak zaitun dapat dimanfaatkan untuk meremajakan kulit wajah, atau
menghilangkan sel kulit mati bekas jerawat. Berbeda dengan kosmetik luar

penghilang jerawat yang beredar di pasaran, minyak zaitun tidak dapat



menghilangkan bekas jerawat secara langsung, tetapi diperlukan ketelatenan untuk
mencapai hasil yang maksimal, namun tentunya lebih aman daripada kosmetik
berbahan kimia. Pada penelitian ini minyak zaitun yang digunakan yaitu minyak
zaitun yang dibeli dari toko kimia. Menggunakan minyak zaitun sebagai bahan
campuran masker diharapkan akan mendapatkan hasil akhir yang lebih baik dan
untuk menutupi kekurangan dari masker jagung.

Berdasarkan uraian di atas, bahan-bahan tersebut dicampur menjadi
eksperimen produk kosmetik untuk perawatan kulit wajah, maka perlu dilakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Masker Jagung dan Minyak Zaitun

Terhadap Perawatan Kulit Wajah”

1.2 Permasalahan

Saat ini penggunaan masker pada wajah merupakan salah satu perawatan
mingguan telah banyak menggunakan campuran bahan-bahan kimia, memiliki
dampak yang kurang baik bagi kesehatan kulit wajah, sebagai alternatif lain
dengan menggunakan jagung yang digunakan sebagai masker alami untuk
perawatan kulit wajah yaitu mampu membersihkan sel-sel kulit yang telah mati,
mengencangkan, menghaluskan, dan menghilangkan bekas jerawat pada wajah
dengan tidak mengurangi manfaat dari masker tersebut, sehingga kulit menjadi
bersih dan halus.

Jagung dan minyak zaitun memberikan manfaat yang sangat besar bagi
manusia karena tidak hanya untuk kesehatan, tetapi juga sebagai bahan dasar
pembuatan kosmetik salah satunya dengan pembuatan masker tersebut. Untuk itu,

peneliti mencoba menggunakan jagung dan minyak zaitun sebagai bahan dasar



pembuatan masker yang dituangkan dalam penelitian ini. Masalah yang akan

diteliti adalah :

1. Bagaimana kelayakan masker jagung dan minyak zaitun terhadap perawatan
wajah?

2. Bagaimana pengaruh masker jagung dan minyak zaitun terhadap perawatan

wajah dan jenis kulit apa yang paling cocok?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah  diperlukan untuk menghindari  perkembangan
permasalahan secara luas. Permasalahan yang perlu dibatasi, antara lain sebagai
berikut.

1. Bahan dasar / utama yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu jagung dan
minyak zaitun.

2. Berdasarkan hasil penilaian panelis masker ditambah dengan madu sebagai
campuran bertujuan sebagai mengencangkan masker tersebut dan air mawar

sebagai pelarut masker.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini mempunyai tujuan :

1. Mengetahui kelayakan masker jagung dan minyak zaitun untuk perawatan
wajah.

2. Mengetahui jenis kulit yang cocok dalam menggunakan masker jagung dan

minyak zaitun.



1.5

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk :

1.

1.6

Menambah pengalaman dan pengetahuan dalam pemanfaatan jagung dan
minyak zaitun sebagai bahan dasar pembuatan masker wajah.

Memanfaatkan bahan-bahanalami yang berada dekat di area sekitar dan
mudah untuk didapatkan, sehingga masyarakat luas dapat dengan mudah
untuk mencari.

Sebagai masukkan untuk mahasiswa, khususnya jurusan  Pendidikan
Kesejahteraan Keluarga/S1 dalam menambah pengetahuan tentang
keanekaragaman masker tradisional.

Memberikan masukkan dan mengenalkan masker jagung dan minyak zaitun
kepada masyarakat terutama para ahli kecantikan mengenai manfaat masker

jagung dan minyak zaitun.

Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadap judul penelitian, maka

diberikan penegasan istilah mengenai :

1.6.1 Pengaruh

Kata pengaruh dalam Kamus Bahasa Indonesia mempunyai arti perubahan

yang terjadi pada suatu benda akibat adanya suatu perlakuan tertentu terhadap

benda tersebut. Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengaruh

masker jagung dan minyak zaitun terhadap perawatan kulit wajah.



1.6.2 Masker jagung dan minyak zaitun

Masker wajah yang terbuat dari sari pati jagung yang bagus untuk semua
jenis kulit wajah dengan cara pemakaiannya yaitu pati jagung kering dicampur
dengan minyak zaitun dan madu untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.
Masker adalah topeng alat penutup muka, alat pelapis muka dalam kecantikan

(Kamus Umum Bahasa Indonesia Lengkap, 2012 : 243).

1.6.3 Kulit wajah

Kulit adalah organ tubuh yang paling besar dan paling kelihatan. Organ ini
mempunyai beberapa fungsi penting, antara lain melindungi organ-organ dalam
dan mengatur suhu tubuh (Kanisius, 2009 : 4).

Wajah atau muka adalah bagian depan dari kepala pada manusia, yang
meliputi wilayah dari dahi hingga dagu, termasuk rambut, alis, mata, hidung, pipi,
mulut, bibir, gigi, dan kulit (Aniatul Hidayah, 2011 : 55).

Pengertian istilah-istilah tersebut di atas memberikan maksud bahwa
“Pengaruh Jagung dan Minyak Zaitun untuk Pembuatan Masker Wajah” adalah
proses pembuatan masker yang digunakan untuk perawatan kecantikan kulit
dengan menggunakan jagung dan minyak zaitun sebagai bahan pembuatan masker
wajah, menggunakan proses pembuatan secara tradisional sehingga menghasilkan
produk masker yang baik karena tanpa menambahkan bahan-bahan kimia yang
lainnya.

Jadi yang dimaksud masker jagung dan minyak zaitun adalah masker

wajah yang terbuatdari sari pati jagung yang bagus untuk semua jenis kulit wajah,



aman digunakan untuk wajah dan efek sampingnya cenderung sedikit karena

terbuat dari bahan alami atau tradisional.

1.7

SistematikaSkripsi

Untuk memperjelas garis besar dalam penyusunan skripsi ini maka

dicantumkan sistematikanya. Adapun susunan sistematikanya terdiri dari bagian

awal, isi dan akhir.

1.

Bagian awal berisi :
Halaman judul, abstrak, halaman pengesahan, motto dan persembahan, kata

pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar lampiran.

Bagian isi terdiri dari 5 bab yaitu :

BAB 1: Pendahuluan
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah,
pembatasan masalah, penegasan istilah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.

BAB2: Kajian pustaka yang berupa landasan teori yang menjelaskan tentang
masker jagung dan minyak zaitun, alat bahan dan langkah mengolah
jagung menjadi bubuk, kerangka berfikir dan hipotesis.

BAB 3: Metode Penelitian
Bab ini berisi tentang desain penelitian yang meliputi persiapan,
proses pembuatan dan pengembangan program, jenis penelitian,
lokasi penelitian, metode pengumpulan data, indikator program dan

analisis data.



BAB 4: Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini berisi pembahasan tentang hasil penelitian dan analisis data.

BAB 5: Penutup

Bab ini berisi tentang simpulan dan saran.

Bagian akhir berisi :

Berisi daftar Pustaka dan Lampiran-lampiran.



BAB 2

LANDASAN TEORI

Bab ini akan menguraikan tentang landasan teori dan hipotesis yang
digunakan sebagai landasan berfikir untuk melakukan penelitian dan sebagai
pegangan dalam melaksanakan penelitian. Berdasarkan judul yang diajukan yaitu
“Pengaruh Masker Jagung dan Minyak Zaitun Terhadap Perawatan Kulit Wajah”

maka akan diuraikan beberapa hal sebagai berikut :

2.1Masker Wajah

Kulit wajah seseorang baik wanita maupun pria perlu dilakukan perawatan
dengan seksama dan teratur, karena kulit wajah tergolong kulit yang sangat tipis
dan sensitif dibanding dengan kulit lain yang ada ditubuh. Kulit wajah perlu
perhatian khusus dan perhatian yang serius agar selalu sehat dan tidak cepat
keriput. Untuk menjaga kulit wajah agar tetap sehat langkah yang perlu dilakukan
yaitu dengan melakukan perawatan wajah sehari-hari dan perawatan wajah secara
berkala. Menurut Anita Ekel (1981), perawatan wajah sehari-hari yaitu perawatan
yang dilakukan setiap hari dua kali, pada waktu sebelum tidur dan sesudah
bangun tidur. Cara pembersihan muka dengan cleanser (pembersih yang sesuai
dengan jenis kulit) dan penyegaran dengan Astrigent yang beralkohol rendah.
Sedangkan perawatan kulit wajah secara berkala adalah perawatan yang dilakukan
dalam kurun waktu tertentu sesuai dengan kebutuhan kondisi kulit ataupun usia.

Perawatan yang dilakukan seminggu atau dua kali seminggu atau sebulan.

10
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Perawatan ini secara lengkap meliputi pembersih, penyegar, pengurutan dan
masker.

Agar dapat merawat kulit wajah dengan sebaik-baiknya, lebih dahulu perlu
mengenali struktur kulit manusia.

Kulit merupakan organ tubuh paling besar yang melapisi seluruh bagian
tubuh, membungkus daging dan organ-organ yang ada di dalamnya. Luas
kulit pada manusia rata-rata + 2 meter persegi dengan berat 10 kg jika
ditimbang dengan lemaknya atau 4 kg jika tanpa lemak atau beratnya
sekitar 16 % dari berat badan seseorang (Herni, kusantati : 2008)

Kulit merupakan selimut yang menutupi permukaan tubuh dan mempunyai
fungsi utama sebagai pelindung dari berbagai macam gangguan dan
rangsangan luar. Fungsi perlindungan ini terjadi melalui sejumlah
mekanisme biologis, seperti pembentukan lapisan tanduk secara terus
menerus (keratinisasi dan pelepasan sel-sel yang sudah mati), respirasi dan
pengaturan suhu tubuh,serta pembentukan pigmen untuk melindungi kulit
dari bahaya sinar ultraviolet matahari. Selain itu kulit juga berfungsi
sebagai peraba dan perasa, serta pertahanan terhadap tekanan dan infeksi
dari luar (Azhara, 2011:26)

Menurut Kardiana Dewi dalam Santoso (2012:71) menyatakan bahwa kulit

manusia terdiri atas 3 lapisan :

1. Lapisan epidermis (Kulit ari), Terdiri dari 5 lapisan, yaitu lapisan tunas,
lapisan taju, lapisan berbutir, lapisan bening dan lapisan tanduk. Lapisan
paling luar ini merupakan lapisan yang paling tipis, hampir setipis kapas.

2. Lapisan dermis (Kulit jangat), Jauh lebih tebal daripada lapisan epidermis,
terbentuk oleh jaringan elastin dan fibrosa, yang padat akan elemen seluler,
kelenjar dan rambut sebagai adneksa kulit.

3. Lapisan subkutis, Merupakan kelanjutan dari lapisan dermis, terdiri atas
jaringan ikat longgar berisi sel-sel lemak di dalamnya.

Selanjutnya ada berbagai faktor yang berperan pada proses penuaan kulit,
yang biasanya dibagi menjadi 2 faktor utama, yaitu :

1. Faktor Intrinsik (dari dalam), di antaranya : umur, genetik, rasial dan

hormonal.
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2. Faktor ekstrinsik (dari luar), di antaranya : sinar UV, merokok, stres yang
berkepanjangan dan penurunan berat badan yang terlalu cepat (Santoso,
2012:74).

Secara umum, kulit terbagi menjadi 3 jenis, yaitu kulit kering, kulit normal
dan kulit berminyak. Pembagian ini didasarkan pada kandungan air dan
minyak yang terdapat pada kulit.
1. Kulit kering
Kulit kering adalah kulit dengan kadar air kurang atau rendah. Ciri-
ciri pada kulit kering yaitu :
1) Kulit tampak kusam dan bersisik.
2) Mulai tampak kerut-kerutan.
3) Pori-pori sangat kecil, sehingga tidak kelihatan.
2. Kulit normal
Kulit normal adalah kulit yang memiliki kadar air tinggi dan kadar
minyak rendah sampai normal. Ciri-ciri kulit normal sebagai berikut :
1) Penampilan kulit tampak segar dan cerah.
2) Bertekstur halus dan tegang.
3) Pori-pori kelihatan, namun tidak terlalu besar.
4) Terkadang pada dahi, hidung, dan dagu terlihat berminyak.
3. Kulit berminyak
Kulit berminyak yaitu kulit yang memiliki kandungan air dan
minyak yang tinggi. Jenis kulit ini memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
1) Kulit bertekstur kasar dan berminyak.
2) Ukuran pori-pori besar dan kelihatan.
3) Mudah kotor dan sangat rentan berjerawat.
4. Kulit campuran
Kulit campuran atau resisten dalam dunia kosmetika dikenal juga
dengan istilah jenis kulit kombinasi. Kulit kombinasi memiliki ciri-ciri,
seperti :
1) Daerah bagian tengah atau dikenal juga dengan istilah daerah T
(dahi, hidung dan dagu) terkadang berminyak atau normal.
2) Bagian kulit lain cenderung lebih normal bahkan kering. Kulit jenis
ini bisa dimiliki oleh semua umur. Akan tetapi, sering ditemukan
pada usia 35 tahun ke atas (Muliyawan, 2013 : 141).

Semua perawatan kulit wajah memiliki tujuan yang sama, yaitu untuk
mempertahankan dan meningkatkan kesehatan dan fungsi kulit serta
memperindah wujud luarnya. Salah satu perawatan kulit wajah yang akan dibahas

disini adalah masker wajah (Kusumadewi, 2002 : 45).
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Masker alami atau masker tradisional adalah masker atau topeng
perawatan wajah yang terbuat dari bahan-bahan alami, misalnya ekstrak dari
buah-buahan atau sayur-sayuran, kuning telur, putih telur, yoghurt, madu, minyak
zaitun dan lain sebagainya. Bahan-bahan ini dipercaya bermanfaat untuk merawat
dan memberikan nutrisi pada kulit wajah (Muliyawan, 2013:176).

Masker merupakan salah satu jenis kosmetik perawatan yang cukup
dikenal dan banyak digunakan. Masker biasanya digunakan pada tahap akhir
dalam rangkaian perawatan kulit wajah. Masker bekerja mendalam untuk
mengangkat sel-sel tanduk yang sudah mati pada kulit, digunakan setelah
massage (pengurutan) dengan cara dioleskan pada seluruh kulit wajah, kecuali
alis, mata, dan bibir. Sehingga wajah yang menggunakan masker tampak seperti
wajah yang sedang menggunakan topeng (Muliyawan, 2013: 172).

Menurut bentuknya, jenis masker wajah dikelompokkan dalam beberapa golongan
di antaranya vyaitu :

Masker bubuk

Masker gelatin (peel of masker)

Masker kertas
Maker buatan sendiri (Basuki, 2003:29).

NS

Pemakaian masker tidak boleh sembarangan, jenis masker yang berbentuk
tepung (bolus alba) yang bermanfaat untuk kulit berminyak. Masker yang
dicampur dengan madu dan buah-buahan seperti alpukat atau pisang sangat baik
untuk kulit kering. Masker dengan kandungan bahan gelatin, sehingga bila kering
dapat dikelupas, sangat cocok untuk kulit kombinasi, dan masker yang

mengandung lilin baik untuk kulit yang lelah, sehingga akan ada banyak pilihan
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masker seperti contoh di atas yang dapat disesuaikan dengan jenis kulit wajah
(Sumber : Modul Merawat Kulit Wajah Tidak Bermasalah).
Penggunaan masker pada wajah dapat menembus pori-pori, sehingga setelah
penggunaan masker yang dilakukan secara kontinue, maka kulit akan
menjadi lebih bersih, halus dan sehat. Perlu diperhatikan sebelum
menggunakan masker, maka harus mengetahui bagaimana jenis kulit dan
anatomi tubuh. Masker dioleskan pada seluruh wajah, leher dan pundak atas
kecuali bagian mata dan bibir, karena bagian-bagian tersebut sangat sensitif.
Untuk mata dan bibir biasanya dirawat dengan menggunakan masker khusus
(Basuki, 2003 : 28).
Berdasarkan teori di atas keempat jenis kulit yaitu kulit normal, berminyak,
kering dan kombinasi akan digunakan sebagai sampel dan dalam penelitian ini
akan membuat masker bubuk yang berasal dari alam karena dibuat dari bahan

dasar jagung.

2.1.1 Fungsi Masker

1) Memperbaiki dan merangsang aktivitas sel-sel kulit yang masih aktif.

2) Mengangkat kotoran dan sel-sel tanduk yang masih terdapat pada kulit secara
mendalam.

3) Memperbaiki dan mengencangkan kulit.

4) Memberi nutrisi, menghaluskan, melembutkan dan menjaga kelembapan
kulit.

5) Mencegah, mengurangi, dan menyamarkan kerusakan-kerusakan pada kulit
seperti gejala keriput dan hiperpigmentasi.

6) Memperlancar aliran darah dan getah bening pada jaringan kulit (Muliyawan,

2013:173)
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2.1.2 Manfaat Masker
1) Kulit yang rutin dirawat menggunakan masker wajah akan meningkat taraf
kebersihan, kesehatan dan kecantikannya.
2) Kulit tampak lebih kencang, halus dan lembut.
3) Kulit yang rutin dirawat menggunakan masker wajah akan terhindar dari
gejala penuaan dini.
4) Wajah senantiasa tampak lebih cerah, segar dan sehat.
5) Menstimulasi dan membuat kulit istirahat dan membersihkannya
(Muliyawan, 2013:174).
Pemakaian masker secara benar dan mendapatkan hasil yang maksimal,
harus memperhatikan dengan menghindari hal-hal sebagai berikut :
1. Berbicara atau tertawa
2. Bersin dan batuk
3. Menggerakkan bagian wajah seperti, mengernyitkan dahi dan mengerutkan
mulut.

4. Menggerakkan leher atau kepala dan lain-lain (Basuki, 2003 : 28).

Mengingat penggunaan masker sangat baik untuk kesehatan dan
kecantikan wajah, dalam pemakaiannya masker tidak berdiri sendiri melainkan
menggunakan bahan campuran. Umumnya campuran yang sering digunakan
adalah minyak zaitun, minyak kelapa sawit, madu, dan sebagainya, selain minyak
masker juga dicampur dengan air mawar atau aquades. Dari berbagai jenis masker
yang sudah disebutkan, pada penelitian ini masker yang dibuat berupa masker

bubuk dari biji jagung dengan campuran minyak zaitun dan madu. Menggunakan
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bahan campuran tersebut di atas diharapkan dapat menutupi kekurangan yang ada

pada masker jagung.

2.2 Jagung

Jagung (Zea Mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan dunia yang
terpenting, selain gandum dan padi. Sebagai sumber karbohidrat utama di
Amerika Tengah dan Selatan, jagung juga menjadi alternatif sumber pangan
Amerika Serikat. Penduduk beberapa daerah di Indonesia (misalnya di Madura
dan Nusa Tenggara) juga menggunakan jagung sebagai pangan pokok. Selain
sebagai sumber karbohidrat, jagung juga ditanam sebagai pakan ternak (hijauan
maupun tongkolnya), diambil minyaknya (dari bulir), dibuat tepung (dari bulir,
dikenal dengan istilah tepung jagung atau maizena).Jagung yang telah direkayasa
genetika juga sekarang ditanam sebagai penghasil bahan farmasi
(wikipedia.org/wiki/jagung/2007).

Jagung yang masih satu keluarga dengan padi dan gandum merupakan
tanaman asli Benua Amerika yang tersebar ke Asia dan Afrika melalui kegiatan
bisnis orang-orang Eropa ke Amerika. Masuknya tanaman jagung ke indonesia
sekitar 400 tahun yang lalu, didatangkan oleh Portugis dan Spanyol. Pada
mulanya daerah sentral produksi jagung terpusat di Jawa Tengah, Jawa Timur,
dan Madura, tetapi saat ini meluas ditanam diseluruh wilayah nusantara
(Rukmana, 2007 : 8). Di Indonesia pada abad ke-17, tanaman jagung mendapat
respon baik dari para petani, banyak dari mereka yang menanam jagung sebagai
tanaman utama setelah padi. Jagung merupakan tanaman semusim (annual). Satu

siklus hidupnya diselesaikan dalam 80-150 hari. Paruh pertama dari siklus
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merupakan tahap pertumbuhan vegetatif dan paruh kedua untuk tahap
pertumbuhan generatif. Tinggi tanaman jagung bervariasi, meskipun tanaman
jagung mempunyai ketinggian antara 1 meter sampai 3 meter, ada varietas yang
dapat mencapai tinggi 6 meter.
Varietas-varietas jagung yang telah dikenal masyarakat digolongkan ke

dalam dua golongan varietas, yaitu :
1) Varietas bersari bebas

Varietas bersari bebas adalah varietas yang benihnya dapat digunakan terus-
menerus dari setiap pertanaman. Varietas ini dibedakan lagi berdasarkan bahan
penyusunnya, yaitu komposit bila berasal dari campuran sejumlah plasma nutfah
yang telah mengalami kawin acak beberapa kali, dan varietas sintetik yang berasal
dari campuran 2 atau lebih galur perkawinan sendiri. Keistimewaan varietas
bersari bebas adalah benih hasil panen dapat ditanam beberapa kali dengan
produksi yang relatif hampir sama dengan induknya.

Gambar 2.1. Jagung varietas bersari bebas

Sumber : (nahjoy.com/2014/02/11/jenis-jenis-macam-varietas-jagung-unggul).

2) Varietas hibrida
Varietas hibrida adalah turunan pertama dari persilangan antara varietas
dengan varietas, varietas dengan galur, dan galur dengan galur. Varietas hibrida

ini ada yang single cross (SC), double cross (DC), three way cross (TWC), top
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cross dan modified single cross.Dengan demikian, benih hasil panen varietas
hibrida tidak bisa untuk benih, karena benih hasil keturunan tersebut telah
mengalami degenerasi yang serius sehingga produksinya tidak sebaik induknya.
Varietas hibrida terbentuk dari persilangan dua galur murni yang berasal dari dua
varietas yang berbeda.

Varietas-varietas unggul jagung hibrida, misalnya : jagung hibrida pioner-
2, hibrida semar-8, hibrida C-2, dan sebagainya, dengan berbagai macam jenis
menurut benihnya, yaitu : Honey pearl, Hawaian Super Sweet, Honey Bantam

Series, Virginia, Dendy, Bisi, dan sebagainya.

Gambar 2.2 Jagung varietas hibrida Bisi 3

Sumber : (nahjoy.com/2014/02/11/jenis-jenis-macam-varietas-jagung-unggul).

Varietas-varietas baik varietas bersari bebas maupun varietas hibrida
dibagi dalam tujuh kelompok yang didasarkan pada bentuk atau tipe Dbiji,
diantaranya :

1) Jagung mutiara / flint corn. Zea mays indurata ini umumnya terdapat pada
varietas lokal (Indonesia).

2) Jagung gigi kuda / dent corn. Zea mays indentata, banyak terdapat pada
jagung yang ditanam di Amerika dan Eropa.

3) Jagung manis / sweet corn. Zea mays saccharata, banyak dipetik saat masak
susu (milking stage) karena saat itu kadar gulanya lebih tinggi dari patinya.
Ketiga tipe ini banyak digunakan sebagai jagung konsumsi, dan ada juga
yang dimanfaatkan sebagai pakan ternak.

4) Jagung berpati lunak yang disebut jagung berondong / pop corn. Zea mays
everta, ini punya kemampuan mengembang 15 — 30 kali volume semula.
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5) Jagung yang khusus diambil tepungnya, Zea mays amylacea / floury corn),
dan tipe jagung ketan / waxy corn / Zea mays ceratina yang lebih sering
digunakan sebagai perekat selain sumber pangan. Terakhir adalah jagung tipe
pod / pod corn, Zea mays tunicata, yang seluruh bijinya masing-masing
terbungkus kelobot termasuk tongkolnya (nahjoy.com/2014/02/11/jenis-jenis-
macam-varietas-jagung-unggul).

Varietas unggul ditandai dengan sifat-sifat yang lebih baik daripada jenis-
jenis jagung yang lainnya. Sifat penting yang dimiliki jagung manis diantaranya
berpotensi hasil tinggi, serta tahan terhadap hama dan penyakit (Rukmana,
2007:29).

Jagung merupakan sumber karbohidrat berkalori rendah. Kandungan
karbohidrat jagung menduduki peringkat kedua setelah padi. Jagung juga
merupakan sumber vitamin dan mineral, sehingga cukup baik untuk memenuhi
gizi dan kesehatan tubuh. Kandungan magnesium pada jagung yang berwarna
kuning lebih tinggi daripada jagung yang berwarna putih. Demikian pula
kandungan fosfor pada jagung kuning juga lebih tinggi daripada jagung yang
berwarna putih. Dengan demikian, jagung kuning merupakan pembangun otot,
tulang, otak dan sistem syaraf yang baik dibandingkan dengan jagung yang
berwarna putih.

Buah jagung berupa biji yang dimanfaatkan manusia untuk bahan pangan,
industri, pakan ternak, bahan farmasi, dan lain sebagainya. Biji jagung kaya akan
karbohidrat. Sebagian besar berada pada endospermium. Kandungan karbohidrat
dapat mencapai 80% dari seluruh bahan kering biji. Karbohidrat dalam bentuk
pati umumnya berupa campuran amilosa dan amilopektin. Pada jagung ketan,

sebagian besar atau seluruh patinya merupakan amilopektin. Perbedaan ini tidak

banyak berpengaruh pada kandungan gizi, tetapi lebih berarti dalam pengolahan
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sebagai bahan pangan. Jagung manisdiketahui mengandung amilopektin lebih
rendah  tetapi  mengalami  peningkatan  fitoglikogen  dan  sukrosa
(wikipedia.org/wiki/Jagung).

Berdasarkan macam-macam jenis jagung tersebut diatas, penelitian ini
mengambil jagung dari varietas hibrida jenis jagung manis berwarna kuning,
karena memiliki ciri khas biji mengandung banyak karbohidrat yang tinggi
dibanding jenis jagung yang lain, terutama berupa pati yang menyerupai tepung
dan lunak, selain itu jagung manis juga mengandung protein, vitamin dan mineral,
dimana didalam mineral terdapat kandungan belerang yang berfungsi untuk
membunuh bakteri-bakteri terutama jerawat (Rukmana, 2007 : 4-5).

Jagung yang digunakan dalam penelitian, jagung yang telah matang (siap
jual), berwarna kuning, bersih, sehat dan tidak keropos / terbebas dari kotoran
(hama penyakit), mudah didapat (banyak yang menjual), jagung manis juga
termasuk jenis jagung yang banyak dibudidayakan di Indonesia dan termasuk
jenis varietas unggul. Jagung dikupas dari kelobot / kulit dan dibersihkan dari

rambut jagungnya, sehingga yang dimanfaatkan sebagai masker adalah biji saja.

Gambar 2.3 Jagung manis untuk masker

Sumber : (Wikipedia.org/wiki/jagung : 2013).


http://1.bp.blogspot.com/-kcRaYYxNhp0/Ugjy9_zTw7I/AAAAAAAABVk/x1t8sD9vTg0/s1600/jagung.jpg
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2.2.1 Manfaat Jagung

Fungsi dari jagung muda adalah untuk menghilangkan bekas jerawat yang
berupa lubang di wajah atau flek hitam. Selain mampu menghilangkan bekas
jerawat, jagung muda juga berkhasiat untuk menghilangkan bekas cacar air di
kulit. Jagung muda memiliki kandungan prokaroten yang bermanfaat untuk
memperbaiki struktur kulit yang rusak. Di samping itu, zat alami yang terkandung
dalam jagung muda juga bermanfaat untuk mencegah munculnya jerawat di wajah
tanpa membuat wajah anda jadi berminyak atau jadi kering, jagung muda lebih
banyak mengandung air yang bermanfaat untuk melembabkan kulit wajah dengan
pemakaian secara teratur (Pondoklbu.Com/2014/Documents/Menghilangkan Flek
Hitam Dengan Masker Jagung Muda.htm).

Di samping itu jagung juga kaya protein inhibitor yang dapat mencegah
pembentukan sel kanker. Jagung juga mengandung vitamin K yang berkhasiat
dapat menghentikan pendarahan seperti mimisan dan batuk-batuk. Jagung juga
menyehatkan kulit dengan kandungan menjadi vitamin A. Berdasarkan hasil
penelitian yang dipublikasikan dalam CancerEpidemiology Biomakers and
Preventionkarena mengandung antioksidan sehingga rajin dan rutin mengonsumsi
jagung manis bisa membuat kulit tampak awet muda. Jagung manis juga
mengandung senyawa bernama cryptoxanthin yang kemudian diubah, terdapat
hubungan antara kandungan Dbeta cryptoxanthin dengan perkembangan
kankerparu (ditulis.com/2013/10/8-manfaat-jagung-untuk-kesehatan.html).

Bidang farmasi banyak yang memanfaatkan jagung sebagai bahan dasar

maupun tambahan dalam pembuatan berbagai macam jenis kosmetik dikarenakan
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kandungan zat yang ada didalam jagung tersebut. Tetapi yang terpenting pada
jagung terdapat kandungan thiamin (vitamin Bl) yang bermanfaat untuk
mengeringkan luka misalnya luka / noda pada cacar air dan jerawat (tentang
tanaman. Obat/pdf/2008).Tepung Jagung digunakan dalam pembuatan berbagai
kosmetik dan mungkin juga dioleskan untuk menenangkan ruam kulit dan iritasi.
Produk jagung dapat digunakan untuk menggantikan produk-produk minyak bumi
karsinogenik yang merupakan komponen utama dari bahan kosmetik (Faisal,
2011), dan bahan baku industri (dari tepung bulir dan tepung tongkolnya).

Kandungan thiamin (vitamin B1) banyak terdapat pada bahan makanan
sumber diantaranya jagung dan padi-padian, thiamin termasuk dari kelompok
vitamin dimana vitamin adalah senyawa organik yang diperlukan oleh tubuh
dalam jumlah sedikit untuk mengatur fungsi-fungsi tubuh. Vitamin selain
berfungsi sebagai biokalisator / berperan untuk memperlancar reaksi-reaksi dalam
tubuh, vitamin juga dapat berperan sebagai antioksidan yakni zat untuk
menghindarkan terjadinya radikal bebas (polusi udara). Itulah sebabnya perlu
dilakukan perawatan secara teratur dan menyeluruh untuk merawat dan
mempertahankan keindahan dan kesehatan kulit wajah, yang dapat diperoleh dari
kelompok vitamin tersebut salah satunya kandungan thiamin (vitamin B) yang
terdapat pada jagung.

Jagung juga memiliki sifat antioksidan yang berfungsi sebagai anti kanker
dan mencegah alzaimer. Jagung untuk beberapa daerah tertentu termasuk jenis
makanan pokok, selain dari nasi, sagu dan ubi, ini karena kandungan karbohidrat

yang tinggi dari jagung itu sendiri, selain mengkonsumsi jagung khususnya yang
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masih muda juga mampu untuk mengobati berbagai jenis penyakit yaitu untuk
mengobati penyakit batu ginjal dan darah tinggi dengan memanfaatkan jagung
muda dan rambut dari jagung tersebut (Sugeng, khasiat-daun-
alami.blogspot.com/2014/01/khasiat-dan-manfaat-jagung.html).

Menurut para ahli kesehatan dengan mengkonsumsi jagung secara teratur,
kandungan zat prokaroten (protein, karbohidrat dan sedikit lemak) dalam jagung
akan tersimpan di jaringan kulit, sehingga akan berfungsi sebagai pelindung
terhadap sinar ultra violet. Selain itu menurut seorang herbalis dari Klinik Herbal
Pondok Indah (dr. Agus Rahmadi), kandungan zat dalam jagung yang dapat
menarik minyak, juga bermanfaat untuk mengobati jerawat. Tidak hanya buah
jagungnya saja tapi juga rambut jagungnya bisa di gunakan sebagai obat jerawat

(Faizal, 2011/jurnal national/Dunia ilmu manfaat susu jagung.html).

2.2.2 Kandungan Kimia Dalam Jagung
Tanaman jagung banyak sekali gunanya, sebab hampir seluruh bagian
tanaman dapat dimanfaatkan untuk berbagai macam keperluan antara lain:

a) Batang dan daun muda: pakan ternak
b) Batang dan daun tua (setelah panen): pupuk hijau atau kompos
c) Batang dan daun kering: kayu bakar
d) Batang jagung: lanjaran (turus)
e) Batang jagung: pulp (bahan kertas)
f) Buah jagung muda (putren, Jw): sayuran, bergedel, bakwan, sambel goreng
g)Biji jagung tua: pengganti nasi, marning, brondong, roti jagung, tepung,
bihun,bahan campuran kopi bubuk, biskuit, kue kering, pakan ternak, bahan
bakuindustri bir, industri farmasi, dextrin, perekat, industri textile.
(Retno Arianingrum).

Di Indonesia dikenal 2 (dua) varietas jagung yang telah ditanam secara

umum, yaitu jagung berwarna kuning dan putih. Kandungan zat-zat dalam jagung
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kuning akan disajikan pada Tabel 1 dan kandungan jagung manis disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2.1 Kandungan Komponen dalam 100 g Jagung Kuning Panen Baru

Komponen Kadar Komponen Kadar
Air () 24 P (mg) 148
Kalori (kal) 307 Fe (mg) 2,1
Protein (g) 7,9 Vitamin A (SI) 440
Lemak (g) 3,4 Vitamin B1 (mg) | 0,33
Karbohidrat (g) | 63,6 Vitamin C (mg) 0

Ca (mg) 9

Sumber : Retno Arianingrum

Tabel 2.2 Kandungan Gizi dalam 100 g Jagung Manis

Komponen Kadar
Karbohidrat (g) 19
Gula (g) 3,2
Serat (g) 2,7
Kalori (kkal) 90
Protein (g) 3,2
Lemak (Q) 1,2
Vitamin A, setaradg10mg | 1%
Folat (Vit. B9), 46 mg 12%
Vitamin C, 7 mg 12%
Besi, 0,5 mg 4%
Magnesium, 37 mg 10%
Potasium, 270 mg 6%
Air (9) 24

Sumber : Retno Arianingrum

2.3 Pembuatan Masker Jagung

Agar diperoleh masker yang berkualitas bagus diperhatikan bahan-bahan
yang diperlukan. Bahan dasar yang digunakan dalam pembuatan masker
disesuaikan dengan jenis dari masker yang akan dibuat. Terdapat 2 macam bahan
dasar yang akan digunakan untuk pembuatan masker wajah, bahan-bahan alami

yang digunakan adalah jagung manis berwarna kuning (diambil endapan sari
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jagungnya dari hasil blenderan yang diperoleh) dan minyak zaitun sebagai
campurannya. Syarat dari bahan dasar dalam pembuatan masker adalah bersih,
sehat, dan tidak terdapat serangga maupun kotoran-kotoran lain, kualitas bahan

dasar akan menentukan jenis masker yang dibuat (Sumber: Peneliti, 2014)

2.3.1 Jenis dan Jumlah Bahan
Jenis dan jumlah bahan yang digunakan untuk setiap percobaan dapat
dilihat sebagai berikut :

Tabel 2.3 Daftar bahan-bahan untuk pembuatan masker

No. Bahan Satuan Satuan jadi
1. | Jagung manis berwarna kuning | 2000 gram 80 gram
2. | Air Secukupnya -

2.3.2 Proses Pembuatan Masker Jagung

Proses pembuatan masker digolongkan menjadi 3 tahap yaitu persiapan
alat, tahap proses dan tahap penyelesaian atau tahap akhir.
2.3.2.1 Tahap Persiapan

Tahap persiapan merupakan tahap awal untuk menyiapkan alat dan bahan
yang digunakan untuk pembuatan masker wajah.
1) Bahan

Kegiatan yang pertama adalah mempersiapkan bahan yang akan
digunakan untuk pembuatan masker, antara lain : bahan dasar jagung dan minyak
zaitun. Jagung yang digunakan dalam pembuatan masker wajah tradisional adalah

jenis jagung manis yang berwarna kuning dengan kualitas baik, bersih dan tidak
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keropos atau terbebas dari hama, karena ditakutkan akan menyebabkan masalah

pada kuit wajah dan hasilnya tidak kering.

2)

Alat

1.

(2]

Pisau, digunakan untuk memotong dan mengiris jagung, pisau yang
digunakan harus dalam keadaan bersih dan steril.

Mangkok (wadah), digunakan untuk tempat jagung yang sudah
dipotong/diserut.

Sendok makan, digunakan sebagai alat bantu baik untuk memasukkan
jagung yang akan diblender dari mangkuk maupun alat bantu untuk
pencampuran bahan.

Blender digunakan saat proses penghalusan jagung, menggunakan alat
elektronik blender yang dalam keadaan bersih dan steril.

Timbangan, harus bersih dan bebas dari bakteri dan sudah diterapkan
pada jawatan peneraan Jawa Tengah sehingga valid dan memenuhi
standar. Timbangan analisis yang digunakan untuk menimbang jagung.
Pipet digunakan untuk mengukur atau menentukan jumlah tetesan minyak
zaitun sebelum dicampurkan pada masker jagung.

Alat saring atau ayakan, digunakan untuk menyaring hasil blenderan
jagung agar diperoleh hasil dengan tekstur yang halus (Sumber: Peneliti,

2014).

2.3.2.2 Pembuatan Masker Jagung

Tahap prosessing ini akan dijelaskan tentang tahap pembuatan masker

secara tradisional, antara lain :
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1. Pencucian Jagung
Bahan yang sudah didapat kemudian dikupas, dicuci dengan air bersih yang
mengalir sehingga mendapatkan satu bahan dasar yang bersih dan sehat,
bebas dari kuman dan bakteri.
2. Pemisahan biji jagung dari tongkol
Pisahkan biji jagung dari tongkolnya menggunakan pisau yang steril sampai
bersih.
3. Penghalusan Jagung
Setelah dilakukan proses pemisahan biji jagung kemudian dihaluskan
dengan cara blender sampai halus.
4. Penyaringan Jagung
Bahan yang sudah halus disaring dengan ayakan. Eksperimen masker
dalam penelitian ini digunakan untuk kulit muka sehingga butirannya lebih halus.
5. Pengendapan Jagung
Jagung yang sudah diblender halus, lalu endapkan saringan jagung tersebut
agar pati dan air jagung terpisah.
6. Pengeringan bahan
Jagung yang sudah diendapkan lalu pisahkan endapan sari pati dari airnya
kemudian endapan tersebut dikeringkan dibawah sinar matahari dengan panas
matahari 1 sampai 2 hari atau hingga benar-benar kering.
7. Lama proses pembuatan eksperimen
Waktu yang dibutuhkan untuk pembuatan masker dari awal sampai selesai

membutuhkan waktu kurang lebih 2 — 3 hari.
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2.3.2.3 Tahap Penyelesaian
Tahap penyelesain merupakan tahap akhir dalam pembuatan masker wajah

tradisional. Tahap ini bisa dilakukan dengan mengemas masker dalam kemasan.
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Gambar 2.4  Tahapan Pembuatan Masker Jagung dan Minyak Zaitun

- B
Tahap Persiapan ﬁ

Bahan —»

Pencucian jagung ___

Pemipilan jagung

Tahap Pelaksanaan Penghalusan/Blender —»

Penyaringan —

Pengendapan EE—

Pengeringan

Bahan campuran masker :
- Jagung 100 gram

- Minyak zaitun 10 mili
- Madu 5 mili

- Air mawar secukupnya



http://haleygiri.multiply.com/photos/hi-res/upload/RxxjpgoKCsYAACaYE-E1
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2.4 Minyak Zaitun

Pohon zaitun pertama kali didomestikasi di Mediterania Timur antara
8.000 dan 6.000 tahun yang lalu. Temuan yang dipublikasikan baru-baru ini
dalam jurnal Proceedings of the Royal Society B didasarakan pada analisis genetik
dari hampir 1.900 sampel di sekitar Laut Mediterania. Penelitian ini
mengungkapkan bahwa pohon zaitun peliharaan mungkin pertama Kkali
dibudidayakan dari pohon zaitun liar di perbatasan antara Turki dan Suriah.Sejak
zaman tersebut, pohon zaitun merupakan sumber pangan, minyak, kayu, obat-
obatan dan dijadikan simbol kebijkan dan perdamaian.

Pohon zaitun dianggap sebagai pohon suci, siapapun yang berani untuk
menebang akan dihukum atau diasingkan. Dari daerah Crete, pohon zaitun
menyebar ke daerah Amerika, Syria, Palestina dan Israel, namun pusat penanaman
pohon zaitun tetap berada di negara Mediterania seperti Spanyol, Portugis, Turki,
Italia dan Yunani. Buah ini bentuknya kecil danketika masih muda berwarna hijau
terang,sedangkan ketika sudah tua buahnya menjadi ungukehitam-hitaman.Buah
yang masih muda ini dapat dikonsumsi orang dewasa maupun anak kecil secara
langsung tanpa diolah, rasanya sedikitasam. Buah yang tua biasanya akan diambil
ekstraknya dijadikan minyak. Buah zaitun yang dipakai untuk pengobatan adalah
buah yang bentuknya kecil, mampu menguatkan lambung, membangkitkan selera
makan dan menyembuhkan penyakit liver (sharring-
artikel.blogspot.com/2013/04/manfaat-buah-zaitun.html).

Zaitun (Olea europaea) adalah pohon berukuran kecil yang selalu hijau di

sepanjang tahun dan memberi manfaat yang berlimpah bagi kesehatan. Kayu,
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buah, biji, hingga limbahnya dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan. Buah
zaitun banyak dimanfaatkan untuk bahan produk kecantikan. Biji zaitun dapat
digunakan sebagai produk cetakan plastik. Sedangkan buah zaitun yang tua bisa
diperas dan minyaknya diekstrak menjadi minyak zaitun. Bahkan limbah minyak
zaitun dapat dipergunakan sebagai bahan bakar, pupuk, makanan hewan dan
minyak pelumas (Khadijah, 2013:1).

Minyak zaitun adalah minyak nabati dengan kandungan minyak tak jenuh
yang sangat tinggi, terutama kandungan asam oleik dan polifenolnya. Minyak
yang dijuluki sebagai cairan emas ini sudah sejak lama dipercaya dapat
bermanfaat sebagai obat luar untuk mengatasi berbagai gangguan kesehatan pada
kulit dan rambut. Selain minyaknya, buah zaitun juga kerap dikonsumsi karena
kandungan berbagai vitamin serta mineralnya yang cukup tinggi (iwak-
pithik.blogspot.com/2013/07/manfaat-minyak-zaitun-yang-harus-andaketahui).

Minyak zaitun merupakan satu-satunya minyak dari tumbuh-tumbuhan
yang dapat langsung dikonsumsi setelah diperas dari buahnya. Umumnya minyak
zaitun didapat dengan cara memeras buah zaitun, tanpa melibatkan panas atau
bahan kimia. Berdasarkan tahapan produksinya, minyak zaitun dibagi menjadi :

1. Ekstra virgin olive oil dianggap sebagai minyak zaitun dengan kualitas

terbaik karena tanpa tahapan proses produksinya sedikit sehingga kandungan

antioksidannya (fenol dan Vitamin E) tinggi.

Virgin olive oil merupakan minyak zaitun yang berasal dari perasan kedua.

3. Pure merupakan minyak zaitun yang mengalami beberapa proses seperti
penyaringan dan pemurnian.

4. Ekstra light merupakan minyak zaitun yang mengalami beberapa proses

sehingga kadar minyak zaitunnya sudah banyak yang hilang (Khadijah,
2013:21)

no
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Buah zaitun sendiri berasal dari pohon zaitun, yang memiliki nama
latin Olea europaea. Tumbuhan ini masuk ke dalam famili Oleaceae. Selain
dikonsumsi begitu saja, buah zaitun juga biasa digunakan sebagai penyedap
makanan. Belakangan ini, buah zaitun lebih sering diambil minyaknya yang dapat
digunakan untuk berbagai keperluan. Mulai dari minyak untuk memasak,
campuran salad, hingga bahan kosmetik dan perawatan
kecantikan(manfaatnyasehat.Blogspot.com/2013/11/manfaat-minyak-zaitun-
untuk-kesehatan.html).

Gambar 2.5 Buah zaitun Gambar 2.6 Minyak zaitun

Sumber : (wikipedia.org/wiki/Zaitun).

Zaza Khadijah (2013:9), kualitas minyak zaitun tergantung dari kualitas
buah zaitun. Perasan dari buah yang masak adalah yang paling baik. Minyak dari
buah zaitun yang masih mentah bersifat dingin dan kering. Minyak dari buah
zaitun yang merah berkualitas menengah dan dari buah zaitun yang hitam

memiliki sifat yang panas serta lembab secara seimbang.

2.4.1 ManfaatMinyak Zaitun
Minyak zaitun biasanya digunakan untuk memasak, kosmetik, farmasi, sabun

dan untuk minyak lampu. Selain membuat masakan lezat, minyak zaitun juga bisa


http://manfaatnyasehat.blogspot.com/2013/11/manfaat-minyak-zaitun-untuk-kesehatan.html
http://manfaatnyasehat.blogspot.com/2013/11/manfaat-minyak-zaitun-untuk-kesehatan.html
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menghilangkan noda jerawat. Minyak zaitun juga merupakan pengganti mentega
atau margarin yang baik.
Manfaat minyak zaitun untuk kecantikan yaitu :

Digunakan sebagai pembersih wajah.
Digunakan sebagai carrier oil
Menyehatkan rambut

Menyehatkan kulit

Minyak urut

Bibir pecah-pecah

Menyegarkan kulit (Khadijah, 2013:39).

NoakowhE

Sebagai bahan baku produk kecantikan, minyak zaitun kaya akan vitamin
E yang sangat penting bagi kesehatan kulit. Vitamin E merupakan zat
antioksidan yang dapat melindungi tubuh dari partikel-partikel yang dapat
merugikan kesehatan.

Pilihlah produk-produk kosmetika yang mencantumkan minyak zaitun
sebagai bahan utamanya. Tujuannya agar terhindar dari efek kimiawi
dalam produk-produk tersebut. Sebagai alternatif pilihan lain untuk
kecantikan, Anda dapat menambahkan beberapa sendok minyak zaitun ke
dalam produk kecantikan tersebut (Khadijah, him 54).

Selain digunakan untuk kecantikan minyak zaitun juga dapat digunakan
sebagai bahan obat. Minyak zaitun merupakan jenis minyak nabati yang
mengandung nutrisi paling tinggi dalam bentuk vitamin dan mineral, juga rendah
kolesterol dan rendah lemak, mampu memelihara tubuh kelebihan lemak yang
bisa menyebabkan sejumlah penyakit, misalnya penebalan dinding pembuluh nadi
(arteiosclerosis), tekanan darah tinggi (hipertensi), nyeri dada, melancarkan
pernapasan, mencegah penyakit maag, membantu proses pencernaan makanan,
hepatitis, batu ginjal, diabetes, gangguan persendian, infeksi saraf dan
pembengkakan sendi, kanker payudara, penyakit jantung, sistem imun tubuh,

gangguan pencernaan, dan obesitas (Khadijah, 2013:51).
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Dalam perawatan kecantikan, vitamin E digunakan setelah perlakuan
pengelupasan kulit mati untuk merangsang pembentukan kembali jaringan kulit.
Menggunakan vitamin E secara eksternal membantu menyejukkan inflamasi dan
menghilangkan bekas luka, vitamin E terutama bermanfaat dalam pengobatan
jerawat yang terkandung di dalam minyak zaitun.

2.4.2 Kandungan Minyak Zaitun

Buah zaitun mengandung asam lemak yang dapat memelihara
kelembapan, kelenturan, serta kehalusan kulit. Setiap buah zaitun yang matang
mengandung 80 persen air, 15 persen minyak, satu persen protein, satu persen
karbohidrat dan satu persen serat. Dalam minyak zaitun mengandung berbagai
macam vitamin seperti vitamin A, B1, B2, C, D, E, K dan berbagai macam
mineral seperti kalsium, zat besi, sodium dan potasium. Kandungan vitamin E
yang larut dalam lemak dapat melindungi sel dari radikal bebas yang berbahaya
(Khadijah, 2013:13). Minyak zaitun kaya akan kandungan nutrisi, kandungan
nutrisi berfungsi untuk kesehatan tubuh dan wajah. Kandungan minyak pada buah
zaitun adalah sekitar 15 persen. Selebihnya mengandung karbohidrat, protein,
kalsium, zat besi, vitamin A, B kompleks, C dan D (khadijah, 2013:11).

Kandungan antioksidan dalam minyak zaitun tidak hanya berfungsi
sebagai penangkap radikal bebas, namun juga berfungsi sebagai pelindung
vitamin E dalam minyak zaitun  (Asal-Usul-Pohon-Zaitun-Berhasil-
Terungkap.html).

Bahan-bahan yang sudah dijelaskan di atas sangat mudah didapatkan di

sekitar lingkungan dan harganya cukup terjangkau. Untuk mendapatkan hasil
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yang lebih maksimal, peneliti menambahkan madu sebagai bahan campuran
masker jagung dan minyak zaitun. Perlu diketahui bahwa madu adalah salah satu
bahan yang paling banyak digunakan dalam berbagai macam produk
perawatankecantikan.Hal ini sangat efektif, tidak memiliki efek samping, dan
memiliki banyak manfaat bagi kecantikan.Madu bisa membantu untuk banyak
masalah pada kulit, serta memberikan manfaat untuk jangka panjang, dengan
tambahan madu diharapkan bisa menutupi kekurangan yang ada pada masker
jagung dan minyak zaitun. Salah satu cara untuk memetik nilai manfaat dari
vitamin E yang terkandung dalam minyak zaitun adalah dengan

mengaplikasikannya sebagai masker.

2.5 Pemakaian Masker Jagung dan Minyak Zaitun

Masker dapat meningkatkan metabolisme sel kulit, meningkatkan
peredaran darah dan getah bening, mengangkat sel-sel tanduk yang siap
mengelupas, menghaluskan kulit dan memberikan rasa segar pada kulit wajah
(Kusumadewi, 2002: 52). Pembuatan masker jagung dan minyak zaitun dilakukan
dengan cara tradisional tanpa menggunakan zat-zat pengawet.
Jagung dan minyak zaitun mempunyai kandungan gizi yang berbeda dari bahan
dasar masker lainnya, kemungkinan pembuatan masker dari jagung dan minyak
zaitun menghasilkan masker yang kualitasnya juga berbeda dengan kualitas
masker yang sekarang ini beredar dipasaran.

Langkah-langkah eksperimen yang digunakan dalam proses penelitian ini

adalah persiapan alat dan bahan, pemilihan bahan, pencucian, pemisahan biji
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jagung dari tongkol, penghalusan, penyaringan, pengendapan, pengeringan dan
pencampuran bahan.

Tabel 2.4 Komposisi campuran masker jagung yang digunakan adalah :

No. | Bahan Satuan

1. | Jagung 4 gr

2. | Minyak zaitun 10 ml

3. | Madu 5ml

4 Air mawar / Aquades Secukupnya

Su-mber: Peneliti, 2014
Komposisi tersebut di atas untuk satu kali pemakaian atau sebagai sempel
yang mempunyai maksud untuk mengetahui kualitas hasil eksperimen masker
setelah 5x uji coba guna melihat tingkat kekentalan pada masker. Pencampuran
madu pada masker dilakukan setelah pemakaian yang kedua, yang bertujuan guna
menutupi kekuragan masker jagung dan minyak, jenis madu yang digunakan
adalah madu murni.
Mencermati sifat fisik dari jagung dan minyak zaitun maka kriteria masker jagung
dan minyak zaitun yang dihasilkan adalah :
1. Kriteria hasil masker jagung dan minyak zaitun ditinjau dari aspek inderawi
sebagai berikut :
1) Tekstur
Tekstur masker jagung dan minyak zaitun adalah kering dan halus.
2) Warna
Warna masker tradisional ini dipengaruhi oleh bahan dasarnya jagung dan
minyak zaitun, sehingga warna yang dipengaruhi adalah kuning.
3) Aroma

Aroma masker adalah aroma khas jagung dan minyak zaitun.
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2. Kriteria masker jagung dan minyak zaitun bila ditinjau dari kandungan gizi.

Masker jagung dan minyak zaitun ditinjau dari kandungan nutrisi dengan

uji Laboratorium Kimia Badan Pengkajian Kebijakan, Iklim, dan Mutu Balai

Besar Teknologi Pencegahan Pencemaran Industri. Hasil uji laboratorium jagung

dimungkinkan dapat memenuhi atau mendekati standar masker buatan pabrik.

Langkah-langkah :

1) Persiapan

1. Persiapan alat

No. Nama Alat Jumlah Kegunaan
1. Spatula 1 Untuk mengambil kosmetik dari
—~ kemasan ke mangkok
2. Mangkok kecil 1 Tempat  kosmetik yang  akan
O digunakan
3. Cawan/ wadah 1 Tempat kapas yang sudah dibahasi
melaminin

4. Kuas masker 1 Untuk mengoleskan masker
-
-

5. Handuk sedang 4 Menyelimuti responden
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6. Handuk waslap 1 Membersihkan wajah responden
7. Hair bndo 1 Menutupi rambut responden
2. Persiapan bahan
No. Nama Bahan Jumlah Kegunaan
1. Susu  pembersih  dan | Secukupnya | Membersihkan
Penyegar
wajah
o e
;&" ok
& =
3. Aquades Secukupnya | Pelarut masker
r:-tg‘.’ \
4. Minyak  Zaitun  (beli | 10 mili Campuran masker
ditoko)

5 mili Campuran masker
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5. Masker jagung 4 gram Untuk masker

k
6. Kapas / Tissu Secukupnya | Membersihkan

wajah

2)  Proses pemakaian masker

Masker jagung dan minyak zaitun dipakai untuk wajah dan untuk semua
jenis kulit. Dari keempat jenis kulit tersebut diberikan perlakuan yang sama, hal
ini untuk memudahkan pengamatan hasil uji coba pemakaian.
Langkah-langkah pemakaian :
1. Bersihkan wajah dengan susu pembersih pada masing-masing jenis kulit yang
berbeda. Pada langkah ini, lakukanlah pengurutan dan penekanan secara lembut
agar kulit mati yang menutupi pori-pori bisa diangkat. Lakukan selama 5 menit,

setelah itu bersihkan dengan handuk basah hangat.

Gambar 2.7 Proses Pembersihan wajah
2. Campurkan masker jagung dan minyak zaitun dengan madu dan air mawar atau

apabila perlu dilakukan peeling maka lakukan sesuai dengan jenis kulit wajah.
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3. Oleskan masker pada wajah merata, dengan menggunakan kuas masker,

hindari daerah sekitar mata dan mulut.

Gambar 2.8 Pemakaian Masker

4. Tunggu hingga benar-benar kering kira-kira 15-20 menit.

5. Bersihkan sisa masker dengan menggunakan waslap hangat yang
dikompreskan terlebih dahulu diatas masker sebelum mengusapkan, yang
bertujuan agar pengangkatan masker tidak menimbulkan rasa sakit, kemudian

dilanjutkan dengan air dingin.

Gambar 2.9 Pembersihan masker

6. Usapkan penyegar pada wajah agar pori-pori tertutup kembali.
Jumlah tiap-tiap kelompok terdiri dari 4 orang jenis kulit yang berbeda,
baik jenis kulit normal, kulit kering, kulit berminyak maupun kulit kombinasi.

Masing-masing jenis kelompok diberlakukan selama satu bulan atau 4x perlakuan.
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Gambar 2.10 Skema Uji Pemakaian Masker Jagung

Uji Laboratorium
Jagung

Uji Kesukaan Masker
Jagung

7

[ Uii Kesukaan 1 ] [ Uji Kesukaan 2 ] [ Uji Kesukaan 3 ] [ Uiji Kesukaan 4 ]

[ Hasil ]
U

| Analisis |

Jenis Kulit Jenis Kulit Jenis Kulit Jenis Kulit
Normal Berminyak Kering Kombinasi
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2.6 Kerangka Berpikir

Jagung dan minyak zaitun banyak tumbuh dan banyak dijual di pasaran,
banyak diolah untuk makanan atau obat, sehingga peneliti berinisiatif untuk
memanfaatkan jagung dan minyak zaitun sebagai bahan dasar pembuatan masker
wajah. Penggunaan masker alami dari buah-buahan telah banyak diketahui dan
dipraktekkan oleh masyarakat, dengan adanya manfaat untuk menjaga kebersihan
dan kesehatan kulit maupun kandungan yang ada didalam jagung dan minyak
zaitun kandungan thiamin dalam jagung dan kandungan kadar vitamin E dalam
minyak zaitun, maka peneliti memiliki keinginan untuk melakukan penelitian dari
pemanfaatan jagung dan minyak zaitun untuk masker wajah.

Zaitun mempunyai kandungan kadar vitamin E yang sangat tinggi, vitamin
E sendiri berfungsi baik untuk merawat kulit, sehingga sangat cocok digunakan
sebagai campuran masker, zat antioksidan, serta sebagai masker untuk
memperhalus kulit. Masker minyak zaitun bisa dimanfaatkan untuk meremajakan
kulit wajah, atau menghilangkan sel kulit mati bekas jerawat.

Dalam uji coba peneliti mendapatkan masukan dari salah satu panelis
dengan menambahkan campuran madu ke dalam masker jagung dan minyak
zaitun yang brtujuan untuk menutupi kekurangan dari masker tersebut. Jenis dan
volume pemakaian sama, hal ini untuk mengetahui kecenderungan hasil dan
manfaat yang lebih baik setelah pemakaian masker secara teratur pada semua jenis
kulit wajah, baik digunakan pada kulit normal, kulit kering, kulit berminyak

maupun kulit kombinasi.



Gambar 2.11

Skema Kerangka Berpikir

Fakta positif jagung :

- Jagung mudah didapat
dan lebih tahan terhadap
serangan penyakit

Fakta positif minyak zaitun :

- Terdapat kandungan kadar
vitamin E yang aman
untuk kulit

Fakta negatif jagung :

- Biji jagung cenderung
banyak yang keropos /
busuk sehingga

Fakta negatif minyak zaitun :
- Tidak bisa membuat secara

langsung dan hanya
diproduksi oleh industri

kandungan zat berkurang

Masalah :

- Jagung dan minyak zaitun dianggap hanya
sebagai makanan pokok, makanan ternak
dan sayuran dan tidak banyak dikenal
manfaatnya untuk kecantikan.

- Jagung dan minyak zaitun kurang
mendapat perhatian masyarakat dalam
pengolahan bahan pembuatan masker.

Pemecah masalah :

- Mengolah jagung dan minyak zaitun
dibuat bahan kecantikan (masker).

- Menambah nilai ekonomis

MASKER WAJAH

Uji coba masker dengan berbagai jenis
kulit

Hasil eksperimen
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2.7 Hipotesis

Hipotesis adalah pernyataan yang masih lemah kebenarannya dan masih
perlu dibuktikan kebenarannya. Menurut Suharsimi Arikunto (2010:110) bahwa
“Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan

penelitian sampai terbukti data yang terkumpul”.

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:
1. Hipotesis Kerja (Ha)
Ada pengaruh masker jagung dan minyak zaitun sebagai perawatan kulit
wajah.
2. Hipotesis Nol (Ho)
Tidak terdapat perbedaankomposisi perbandingan masker antara bahan dasar

pati jagung dan bahan campuran madudanair mawarterhadap perawatan wajah.



45

BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian merupakan cara atau strategi yang digunakan dalam
kegiatan penelitian sehingga pelaksanaan penelitian dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah. Hal-hal yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah penentuan
obyek penelitian, metode pendekatan penelitian, metode pengumpulan data,

validitas dan reabilitas penelitian dan analisis data.

3.1 Metode Penentuan Objek Penelitian

Beberapa hal yang akan diungkap dalam penentuan obyek penelitian
meliputi obyek penelitian, dan variabel penelitian yang meliputi variabel bebas,

variabel terikat, dan variabel kontrol.

3.1.10bjek penelitian/masker

1. Jagung
Jagung yang digunakan adalah yang berkualitas baik didapat dari pasar
Gladak Kaliwungu, jagung yang digunakan adalah jagung manis, berwarna

kuning, segar, bersih, tidak busuk/keropos dan bebas dari hama/kotoran.

2. Minyak zaitun
Minyak zaitun yang digunakan adalah minyak jadi yang dibeli dari toko
kimia dengan kualitas paling bagus, kandungan di dalam minyak zaitun
sangat bagus untuk perawatan kulit wajah, sehingga cocok digunakan sebagai

campuran masker jagung.



46

3.1.2 Variabel penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Variabel bebas
Variabel bebas adalah variabel yang dapat mempengaruhi hasil penelitian
(Sugiyono, 2007:4).Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan

jagung dan minyak zaitun sebagai bahan pembuatan masker wajah.

2. Variabel terikat

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas
(Sugiyono, 2007:4).Variabel terikat dalam penelitian ini adalah manfaat
penggunaan dan kualitas bahan masker dilihat dari tekstur, warna, aroma dan

kandungan gizi dalam jagung.

3. Variabel kontrol
Variabel kontrol adalah variabel yang ikut mempengaruhi eksperimen dan
harus dikendalikan (Sugiyono, 2007:6).Variabel kontrol dalam penelitian ini

adalah madu dan air mawar.

3.2 Metode Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
eksperimen. Eksperimen adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan secara
terencana dan secara sistematis dengan melakukan suatu percobaan yang
berhubungan dengan persoalan yang sedang di teliti (Sudjana, 1996 : 1).

Eksperimen yang dilakukan adalah pembuatan masker jagung dan minyak zaitun
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terhadap perawatan kulit wajah. Di dalam metode pendekatan ini akan dibahas

mengenai desain eksperimen dan pelaksanaan eksperimen.

3.2.1 Desain Eksperimen

Desain eksperimen yaitu suatu rancangan percobaan (dengan tiap tiap
langkah tindakan yang betul betul terdefinisikan) sedemikian sehingga informasi
yang berhubungan dengan atau diperlukan untuk persoalan yang sedang diteliti
dapat dikumpulkan. Desain suatu eksperimen bertujuan untuk memperoleh atau
mengumpulkan informasi sebanyak banyaknya yang diperlukan dan berguna
dalam melakukan penelitian persoalan yang akan di bahas.

Ekperimen dalam penelitian ini adalah kandungan masker jagung dan
minyak zaitun yang di buat untuk perawatan kulit wajah kita sebut saja dengan X.
Desain penelitian ini, mula-mula endapan sari pati jagung manis yang
berwarnaputih, campur dengan minyak zaitun lalu tambahkan madu sebagai
bahan campuran dan air mawar untuk melarutkan. Gunakan ramuan itu sebagai

masker diamkan selama 15-20 menit.

Tabel 3.1 Skema Desain Penelitian

EKPERIMEN (X) | TESAWAL | PERLAKUAN | TES AKHIR

X Ta Xa Tak
Sumber: Subana dan Sudrajat (2011:99)

Keterangan :

Ta = Tes Awal

Tak  =Tes Akhir

X = Bahan Eksperimen

Prosedur rancangan adalah sebagai berikut:
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1. Memilih subjek dari semua jenis kulit wajah (kulit normal, kulit berminyak,
kulit kering dan kulit kombinasi).

2. Kemudian subjek tersebut anggap saja dengan kelompok eksperimen sebut
saja (X)

3. Memberikan Tes Awal untuk mengukur variabel terikat pada kelompok itu,
lalu menghitung mean pada kelompok tersebut.

4. Mempertahankan semua kondisi untuk kelompok perlakuan (X) dalam jangka
waktu yang telah ditentukan yaitu dengan satu bulan perlakuan.

5. Memberikan tes akhir kepada kelompok eksperimen (X), untuk mengukur
variabel terikat, lalu menghitung mean kelompok (X) tersebut.

6. Menghitung perbandingan antara hasil tes awal dan tes akhir pada kelompok
(X) tersebut untuk mengetahui pengaruhnya.

7. Melakukan tes statistik yang sesuai dengan rancangan.

3.2.2. Tempat dan Waktu Eksperimen

Eksperimen dilakukan dirumah sendiri (peneliti) di desa Krajankulon
kecamatan Kaliwungu, Kabupaten Kendal pada bulan April 2014 dengan
pertimbangan lebih tenang, teliti dan efisien waktu dan tenaga. Eksperimen
dilakukan pada siang hari dengan pertimbangan tidak ada bias warna dalam

pembuatan dan pencahayaan sinar matahari lebih terang / panas.
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3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

dengan penilaian subyektif dan penilaian obyektif.

3.3.1 Penilaian Subjektif
Penilaian subyektif adalah penilaian yang menggunakan panelis sebagai
instrumennya. Penilaian subyektif meliputi uji inderawi dan uji organoleptik atau

uji kesukaan.

3.3.1.1 Uji Inderawi

Penilaian inderawi merupakan cara penilain untuk mengetahui kualitas
warna, aroma, tekstur dan hasil dari masker jagung dan minyak zaitun kepada
panelis. Panelis di sini dilakukan oleh manusia yang berfungsi sebagai instrumen
atau alat untuk mengukur mutu dari masker jagung dan minyak zaitun.Tidak
semua orang dapat dijadikan sebagai panelis, dalam hal ini panelis harus
memenuhi syarat yaitu valid dan reliabel.Panelis dikatakan valid dan reliabel
apabila orang sebagai instrumen tersebut benar-benar dapat menilai keadaan yang
sebenarnya dan hasil pengukurannya selalu ajeg.Bahan yang digunakan dalam
penilaian inderawi masker adalah lembar penilaian, alat tulis, dan alat uji coba
pemakaian. Dalam penelitian ini pengujian inderawi dilakukan dengan metode
pengujian skoring yaitu panelis diminta untuk menilai penampilan sampel
berdasarkan intensitas atribut atau sifat yang dinilai dengan kriteria penilaian

sebagai berikut :
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Warna

Putih

Putih agak kekuningan
Putih kekuningan
Kuning

Aroma
Harum

Agak harum
Kurang harum
Tidak harum

Tekstur

Kering dan lembut
Kering agak lembut
Kering kurang lembut
Kering tidak lembut

Sumber: Peneliti, 2014.

3.3.1.2 Uji Kesukaan
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Uji kesukaan pada dasarnya merupakan pengujian yang panelisnya

mengemukakan responnya yang berupa suka atau tidak suka terhadap sifat produk

hasil eksperimen, yang di uji yaitu masker jagung dan minyak zaitun. Pada

pengujian kesukaan ini menggunakan 4 kategori kesukaan dan diberi skor sebagai

berikut :

4. Sangat suka

3. Suka

2. Cukup suka

1. Tidak suka

Sumber : Peneliti, 2014

3.3.1.3 Pelaksanaan penilaian subyektif

1. Waktu dan tempat :

Penilain subyektif dilakukan dengan uji inderawi

dilaksanakan pada bulan Juni 2014 di daerah rumah peneliti, desa Krajankulon

Kecamatan Kaliwungu kabupaten kendal.
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2. Bahan dan alat penilaian
Bahan dan alat yang digunakan untuk penilaian subyektif adalah
1) Bahan
Bahan yang digunakan adalah sampel masker wajah jagung dan minyak
zaitun hasil eksperimen.
2) Alat
Alat yang digunakan adalah formulir penilaian, alat tulis, dan peralatan
pemakaian masker wajah jagung dan minyak zaitun.
3. Langkah-langkah penilaian
Langkah yang dilakukan dalam penilaian uji inderawi yaitu :
1) Menyiapkan sampel masker jagung dan minyak zaitun dan alat bantu
pemakaian masker kepada responden.
2) Memberikan lembar formulir penilaian, alat bantu tulis kepada panelis.
3) Memberikan penjelasan sebentar pada panelis mengenai cara mengisi
formulir.
4) Membagikan sampel.
5) Uji coba pemakaian masker.
6) Panelis melakukan penilaian dengan mengisi formulir.

7) Mengumpulkan formulir yang telah selesai diisi oleh panelis.

3.3.2 Penilaian Objektif (Uji Laboratorium)
Penilaian objektif dilakukan dengan menggunakan uji yang meliputi
kandungan gizi dalam masker jagung dan minyak zaitun. Tujuan dari penilaian

objektif ini untuk mengetahui kandungan jagung hasil eksperimen. Penilaian
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obyektif dilakukan pada laboratorium Kimia Badan Pengkajian Kebijakan, Iklim,
dan Mutu Balai Besar Teknologi Pencegahan Pencemaran Industri, JI. Ki

Mangunsarkoro No.6 Semarang.

3.4 Teknik Pengambilan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1) Metode Observasi

Metode observasi adalah suatu usaha sadar untuk mengumpulkan data
yang dilakukan secara sistematis, dengan prosedur yang terstandar (Suharsimi
Arikunto, 2010: 197).Metode observasi dapat pula dikatakan sebagai kegiatan
untuk memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata (Suharsimi Arikunto,
2010:199).Kegiatan observasi dilakukan melalui penglihatan, perabaan,
penciuman, dan pendengaran.

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengamatan
terhadap perubahan-perubahan yang terjadi pada kondisi kulit wajah baik sebelum

ataupun sesudah selama proses pemakaian masker wajah.
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PERAWATAN WAJAH MENGGUNAKAN MASKER JAGUNG DAN
MINYAK ZAITUN
Isilah lembar isian dibawah ini dengan memberi tanda (V) pada nilai 1, 2, 3,4

sesuai dengan kriteria penilaian pada masing masing subyek atau responden.

Tabel 3.2. Lembar pedoman observasi sebelum perawatan wajah

Hasil Pemakaian

kenyal dan lentur

Kategori . . .
No pengamatan Deskripsi Uraian Nilai Respcl)nden Respgnden Respgnden
a. Kulit wajah terasa 1
sangat lengket
b. Kulit wajah terasa 2
Produksi lengket
1 minyak - ——
pada kulit c. Kulit wajah tidak 3
lengket
d. Kulit wajah tidak 4
lengket dan tidak
mengkilap
a. Pori pori besar 1
cenderung melebar
b. Pori pori medium, 2
Ukuran pori | sedang
2 pori pada
kulit c. Pori pori halus 3
tidak terlihat
d. Pori-pori halus dan 4
tidak terlihat
a. Kulit wajah tidak 1
elastis
b. Kulit wajah cukup 2
Elastisitas elastis
atau — -
3 kelenturan ﬁérI](u;;}IZ\;]a}[juarh elastis/ 3
kulit wajah y
d. Kulit wajah sangat 4
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a. Kulit wajah tidak
cerah/kusam

b. Kulit wajah cukup
cerah

Kecerahan
kulit wajah c. Kulit wajah terlihat
cerah, bersinar
d. Kulit wajah terlihat
cerah dan bersinar
a. Kulit wajah tidak
lembut, kasar
b. Kulit wajah cukup
Kelembutan lembut
kulit wajah

c. Kulit wajah lembut

d. Kulit wajah lembut
dan halus

Sumber: (Peneliti,2014)
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LEMBAR OBSERVASI INSTRUMEN PENILAIAN SETELAH PERAWATAN
WAJAH MENGGUNAKAN MASKER JAGUNG DAN MINYAK ZAITUN
Isilah lembar isian dibawah ini dengan memberi tanda (V) pada nilai 1, 2, 3, 4

sesuai dengan kriteria penilaian pada masing masing subyek atau responden.

Tabel 3.3. Lembar pedoman observasi setelah perawatan wajah

Hasil Pemakaian

kenyal dan lentur

Kategori . . .
No pengamatan Deskripsi Uraian Nilai Respcl)nden Respgnden Respgnden
a. Kulit wajah terasa 1
sangat lengket
b. Kulit wajah terasa 2
Produksi lengket
1 minyak - ——
pada kulit c. Kulit wajah tidak 3
lengket
d. Kulit wajah tidak 4
lengket dan tidak
mengkilap
a. Pori pori besar 1
cenderung melebar
b. Pori pori medium, 2
Ukuran pori | sedang
2 pori pada
kulit c. Pori pori halus 3
tidak terlihat
d. Pori-pori halus dan 4
tidak terlihat
a. Kulit wajah tidak 1
elastis
b. Kulit wajah cukup 2
Elastisitas elastis
atau — -
3 kelenturan ﬁérI](u;;}IZ\;]a}[juarh elastis/ 3
kulit wajah y
d. Kulit wajah sangat 4
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a. Kulit wajah tidak 1
cerah/kusam

b. Kulit wajah cukup 2

cerah
Kecerahan

kulit wajah c. Kulit wajah terlihat 3

cerah, bersinar

d. Kulit wajah terlihat 4
cerah dan bersinar

a. Kulit wajah tidak 1
lembut, kasar

b. Kulit wajah cukup 2

Kelembutan lembut

kulitwajah == it wajah lembut | 3

d. Kulit wajah lembut 4
dan halus

Sumber: (Peneliti,2014)
2) Metode Wawancara

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara (Suharsimi
Arikunto, 2010: 198).

Metode wawancara bertujuan untuk memperoleh informasi yang akurat /
tepat, karena secara langsung menanyakan kepada panelis mencakup warna,
aroma, tekstur dan pengaruh pemakaian masker terhadap kesehatan dan
kecantikan kulit wajah, sehingga akan dapat diketahui kecenderungan / kecocokan
pemakaian masker jagung dan minyak zaitun hasil pada jenis 4 kulit (normal,

berminyak, kering atau kombinasi).
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3) Metode Eksperimen

Metode eksperimen adalah satu-satunya metode penilaian yang benar-
benar dapat menguji hipotesis mengenai hubungan sebab dan akibat (Sevilla, dkk,
1993: 93).Metode eksperimen bertujuan untuk memperoleh hasil terbaik dalam
proses pembuatan masker jagung dan minyak zaitun baik dari segi tekstur, warna,

aroma dan kandungan gizinya.

Tabel 3.4 Urutan Kerja Eksperimen

No. Langkah Kerja Praktek

Persiapan tempat area kerja

Persiapan alat,bahan,lenan dan kosmetik

Pembersihan kulit muka atau wajah

Mendiagnosis kulit wajah (pretest)

Pengolesan masker

Penyegaran

N O O B W N

Observasi dan wawancara dengan responden (posttes)

3.5 Metode Pengumpulan Data
Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data pada uji inderawi adalah
instrumen yang dalam hal ini adalah panelis agak terlatih dan uji kesukaan

menggunakan panelis tidak terlatih.

3.5.1 Panelis Ahli
Panelis ahli memiliki kemampuan dengan berdasarkan ketentuan-
ketentuan yang harus dipenuhi untuk melakukan penilaian, yaitu :

1) Mengetahui sifat sensorik dari masker yang dinilai.
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2) Mengetahui cara penilaian inderawi.
3) Mempunyai tingkat kepekaan tinggi.
4) Telah dilatih sebelum pengujian.

5) Instrumen harus valid dan reliabel (Kartika, 1988:19).

Salah satu upaya untuk mendapatkan panelis agak terlatih harus valid dan
reliabel. Upaya yang dapat dilakukan untuk memperoleh instrumen (panelis) yang

valid dan reliabel adalah dengan validitas dan reliabilitas instrumen.

3.5.1.1 Validitas Instrumen

Validitas instrumen penelitian adalah suatu ukuran yang menunjukan
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan
valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkapkan
data dari variabel yang diteliti secara tepat (Suharsimi Arikunto, 2010:211).
Validitas terdapat 2 macam, yaitu validitas internal dan validitas isi. Hasil uji coba
kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus KorelasiProduct-Momentagar
panelis menjadi penguji yang sesungguhnya (Suharsimi Arikunto, 2010 : 213)

rumusnya sebagai berikut :

Rumus : Txy= NYXY-X)CY)
J((vzx2)-(zx2))(nEv2)-(s72)

Keterangan :

x=X-X

y=Y-Y

X = skor rata-rata dari X
Y = skor rata-rata dari Y
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Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari 3 panelis ry, = 0,851pada a=
5% dengan n = 8 diperoleh r tabel = 0,707. Karena rxy> rtbel, dapat disimpulkan
bahwa antara panelis 1 dan panelis 2 memiliki korelasi yang signifikan dalam
menilai (valid). Panelis 1 dan panelis 3 memiliki korelasi yang signifikan dalam
menilai (valid). Panelis 2 dan panelis 3 memiliki korelasi yang signifikan dalam

menilai (valid). (Hasil analisis pada lampiran 8 — 10 halaman 88).

3.5.1.2 Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas Instrumen adalah upaya untuk mendapatkan instrumen yang
reliabel. Reliabilitas menunjukkan pengertian bahwa suatu instrumen cukup
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen
tersebut sudah baik (Suharsimi Arikunto, 2002). Cukup dipercaya disini berarti
panelis dapat menilai secara ajeg, hasil penilaiannya tetap atau mendekati sama
walaupun menilai beberapa kali dalam waktu yang berbeda. Calon panelis yang
diterima dalam tahap seleksi dilatih untuk menilai masker dengan frekuensi
tertentu pada tahap berikutnya yaitu tahap latihan. Semakin banyak frekuensi
latihannya calon panelis semakin bisa menilai karakteristik masker dengan baik.
Namun karena terbatasnya biaya dan waktu, maka tahap latihan ini dibatasi oleh
peneliti sebanyak 4x dalam jangka waktu 1 bulan. Dalam latihan ini panelis
dilatih untuk menilai masker dilihat dari warna, aroma, tekstur dan hasil
pemakaian masker. Untuk lembar observasi dilakukan uji reliabilitas dari observer
yang akan melakukan ratings. Ratings adalah prosedur pemberian skor

berdasarkan pendapat atau pertimbangan subyektif terhadap aspek tertentu, yang
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dilakukan melalui pengamatan secara langsung. Adapun rumus reliabilitas

menurut (Saifuddin Azwar, 2013 : 89) yang digunakan adalah sebagai berikut :

_ Ss” - Se?
Fxx Ss? + (k-1)Se?

Keterangan :

v = koofesiensi korelasi
Ss? = varians antar-subjek yang dikenai rating

Se? = varians error, yaitu varians interaksi antara subjek (s) dan rater (r)

k = banyaknya rater yang memberikan rating

Berdasarkan hasil uji reliabilitas riter pada lampiran diperoleh harga
r«=0,841 sedangkan r tabel = 0,600. Karena ry = 0,841>r tabel = 0,600 maka
pemberian rating yang dilakukan oleh masing-masing panelis cukup konsisten

satu sama lain dan pertanyaan reliabel (Hasil analisis pada lampiran 11 hal 91).

3.5.2 Panelis Terlatih (Uji Kesukaan)

Panelis terlatih digunakan untuk menguji tingkat kesukaan pada suatu
produk ataupun untuk menguji tingkat kemauan seseorang untuk menggunakan
suatu produk. Karena menyangkut tingkat kesukaan terhadap suatu produk masker
maka semakin banyak jumlah anggota panelis maka hasilnya akan semakin baik.
Panelis terlatih yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah masyarakat yang
berada disekitar kampus UNNES. Panelis tidak dipersyaratkan harus valid dan
reliabel, karena panelis terlatih ini tidak dituntut keahliannya dalam memberikan

penilaian tetapi hanya memberikan penilaian tentang kesukaan terhadap masker
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jagung dan minyak zaitun hasil eksperimen. Untuk panelis terlatih dibagi dalam
kelompok-kelompok sebagai berikut : kelompok 4 orang dengan jenis kulit yang
berbeda antara satu dan lainnya, pada jangka waktu selama satu bulan uji coba.
Calon panelis terlatih melakukan penilaian dengan cara yaitu menilai
kualitas masker dari segi kesukaan atau subyektifitas. Kualitas dari masker terdiri
dari 4 indikator yaitu warna, aroma, dan tekstur. Calon panelis harus menilai
sampel berdasarkan dari segi tingkat kesukaan terhadap produk tersebut. Pada
pengujian organoleptik menggunakan empat kategori kesukaan dan diberi skor

sebagai berikut :

1. Sangat suka 4
2. Suka 3
3. Cukup suka 2
4. Tidak suka 1

3.6 Pengujian Persyaratan Analisis
Pemenuhan syarat-syarat dalam pengujian hipotesis dilakukan uji
persyaratan analisis yaitu uji normalitas dan uji homogenita
3.6.1 Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data yang
diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Rumus yang digunakan untuk uji

normalitas adalah uji Chi Kuadrat (X?), yaitu :
k 2
— (Oi _ei)

Keterangan :

X?= Chi Kuadrat

Oi = Frekuensi yang diperoleh dari sampel
Ei = Frekuensi yang diharapkan dari sampel
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K = Banyaknya kelas interval
(Sudjana, 1996 : 239)

Jika harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi Kuadrat tabel,
berarti data yang diperoleh telah mengikuti distribusi normal.
3.6.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk menguji terhadap kesamaan
(homogenitas) beberapa sampel, yakni seragam tidaknya variasi sampel-sampel
yang diambil dari populasi yang sama. Pengujian homogenitas dilakukan dengan
menggunakan rumus levene statistic melalui perhitungan SPSS for windows
release 12.
3.7  Teknik Analisis Data

Metode yang digunakan untuk pengujian perbedaan mean antara sampel
F—test atau analisis varians, dianalisis dengan menggunakan rumus-rumus
tersebut, diantaranya :

_ (EXp)?

_ Y2
1. JKr= XXr N

EXg)? (EXr)?
2. ]KK:Z n;{( - NT

MKk = ]KK : de
MK, = JKq : dbg(Arikunto, 2010:366).

3. JKg = JKr — JKg
4. dby =N -—1

5. dbg =K —1

6. dby=N—K
7.

8.
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Tabel 3.5. Daftar analisis varians klasifikasi tunggal

Sumber Derajat Mean
Varians Jumlah Kuadrat (JK) Kebebasan Kuadrat FO
(SV) (db) (MK)
Kelompok
_ NV QX2 EXp)? JKx JKx
]KK_Z nK N MKy ="~ | MKy ="~
(K) K K
MKy
JKq = JKt — JKk JK; | MKy
Dalam (d) db; =N —-K | MK; = T
d
2
Total (T) | Ky = Z X2 — 2 1)\(/T) dbd =N — 1
Keterangan :
nK = jumlah subyek dalam kelompok
K = banyaknya kelompok
N = jumlah obyek keseluruhannya
2
(%) = faktor koreksi yang muncul berkali-kali

Untuk F-test klasifikasi tunggal ini, harga Fo (harga F yang diobservasi)

diperoleh dari rumus :

MK
Fy = —XdengandbF = dby lawan db,
MK 4

Ketentuan uji F tersebut dapat diartikan bahwa bila Fo> Ft pada taraf
signifikasi 5% berarti hasil pengujian signifikasi untuk hasil tersebut, berarti
hipotesis nol ditolak.

Berdasarkan uji F-test klasifikasi tunggal maka dapat diperoleh skor rerata
dengan kriteria sebagai berikut :

Rerata 1,00 — 1,75 - kriteria tidak cocok
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Rerata 1,75 2,50  : kriteria kurang cocok
Rerata 2,50 - 3,25  : kriteria cocok
Rerata 3,25 - 4,00  : kriteria sangatcocok (Sugiyono, 2005: 196)
Setelah melakukan uji F, untuk mengetahui kualitas masker jagung dan
minyak zaitun maka dianalisis dengan menggunakan uji t — test.
Rumusnya adalah
Md

zd?
N (N-1)

Keterangan:
Md  :Mean (2d/n)
Xd : Deviasi masing-masing subjek (d — Md)
¥x2d  :Jumlah kuadrat deviasi
N : Jumlah subjek
Nilai “t” diketahui selanjutnya mencoba dengan tabel nilai “t” dan menarik
kesimpulan perbedaan antara observasi awal dengan observasi akhir.
Kemungkinan-kemungkinan yang terdapat dalam perhitungan t-test adalah
sebagai berikut:
1. Apabila nilai t yang diperoleh dari perhitungan statistik itu sama atau lebih

nilai t-tabel, maka hipotesisi nilai ditolak.

2. Apabila nilai t hitung lebih besar, maka hipotesis nihil diterima.



BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil simpulan

maupun saran sebagai berikut:
5.1. SIMPULAN

Berdasarkan analisis data hasil penelitian dapat diambil simpulan sebagai

berikut :

5.1.1 Berdasarkan uji validitas masker jagung dengan campuran minyak zaitun
dan madu layak digunakan untuk perawatan kulit wajah.

5.1.2 Terdapat pengaruh yang baik berdasarkan hasil pengamatan untuk jenis
kulit normal, kering, kombinasi. Sedangkan untuk kulit berminyak
pengaruh kurang maksimal dilihat dari pori-pori, untuk kulit berminyak
mungkin perlu waktu yang lebih lama untuk mendapatkan hasil yang
maksimal. Perawatan dengan masker jagung dan minyak zaitun setelah 1

bulan menjadikan wajah terlihatlebihcerah, lembut, dan elastis.

5.2. SARAN

Saran yang diberikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan yaitu
sebagai berikut:
5.2.1 Perlu adanya uji lanjut untuk mengetahui ketahanan produk agar dapat
digunakan khalayak.
5.2.2 Sangat cocok dilakukan untuk sehari-hari terutama untuk memanfaatkan

kosmetik yang murah dan bisa dibuat sendiri  sewaktu-waktu.
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Lampiran 1

KISI - KISI INSTRUMEN
PENGARUH MASKER JAGUNG DAN MINYAK ZAITUN TERHADAP

PERAWATAN KULIT WAJAH
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No | Varia | SubVariabel | Kategori KRITERIA SKOR
bel Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1
1. |Jenis | 1. Kulit Produksi | Tidak Kulit Minyak Mengkilat,
Kulit Normal | minyak timbul wajah pada kulit | berminyak,
2 Kulit pada jerawat, mengkila | wajah dan jika di
Bermin kulit kulit p pada mulai raba dengan
wajah daerah sedikit jari, bantalan
yak tidak tertentu | berkuran | jari terasa
3. Kulit lengket g sangat lengket
Kering dan tidak biasanya
4. Kulit mengkilap timbul jerawat
Kombi | Ukuran Pori pori | Pori-pori | Pori pori | Pori pori
nasi pori pori | halus, hampir sedang melebar,
pada tidak menutup besar, terlihat
kulit terlihat jelas
wajah
Elastisita | Kulit Elastisita | Elastisita | Kulit luar
s atau wajah s kulit s kulit tebal , tidak
kelentura | tipis, wajah wajah elastis, terlihat
n kulit halus dan | cukup kurang, jelas garis
wajah kenyal dan garis | sedikit halus keriput
halus terdapat
mulai garis
memudar | halus
keriput
Keceraha | Kulit Kulit Kulit Kulit wajah
n kulit wajah wajah wajah terlihat sangat
wajah bersinar cukup kurang kusam dan
cerah cerah, kering
bersinar
Kelembu | Lembut Kulit Cukup Kasar tidak
tan kulit | halus jika | kasar kasar, lembut jika
di raba pada kasar di diraba
bagian daerah
tertentu | tertentu




Lampiran 2

KISI - KISI INSTRUMEN KELAYAKAN
PENGARUH MASKER JAGUNG DAN MINYAK ZAITUN TERHADAP
PERAWATAN KULIT WAJAH
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No | Variabel Kategori KRITERIA SKOR
Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1
1. | Reaksi 1. Kulit Jika masker Jika Jika Jika masker
yang wajah terasa | ditempelkan | masker masker ditempelkan
dirasakan | panas ketika | pada wajah ditempelka | ditempelka | pada kulit
ketika masker terasa tidak n pada n pada wajah terasa
masker ditempelkan. | panas sama kulit wajah | kulit wajah | sangat
jagung sekali. terasa tidak | terasa panas.
dan panas. cukup
minyak panas.
zaitun
ditempel | 2. Kulit Kulit wajah Kulit Kulit Kulit wajah
kan wajah terasa | terasa sangat | wajah wajah terasa tidak
lembut lembut terasa terasa lembut
setelah setelah lembut cukup setelah
pengaplikasi | pengaplikasia | setelah lembut pengaplikas
an  masker | n masker. pengaplika | setelah ian masker.
ketan hitam. sian pengaplika
masker. sian
masker.
3. Kulit Kulit wajah Kulit Kulit Kulit wajah
wajah terasa | terasa sangat | wajah wajah terasa
gatal pada | tidak gatal terasa tidak | terasa sangat gatal
saat masker | saat masker gatal saat | cukup saat masker
tersebut dalam tahap | masker gatal saat | dalam tahap
dalam tahap | pengeringan. | dalam masker pengeringan
kering. tahap dalam
pengeringa | tahap
n. pengeringa
n. Keriput
4. Kulit Saat Saat Saatpengap | Saat
wajah terasa | pengaplikasia | pengaplika | likasian pengaplikas
perih  saat | n masker sian masker ian masker
pengaplikasi | kulit terasa masker kulit terasa | kulit terasa
an masker. sangat tidak kulit terasa | cukup perih.
perih. tidak perih. | perih.
5. Setelah jika masker | jika jika jika masker
penggunaan | telah diangkat | masker masker telah
masker tidak timbul | telah telah diangkat
jagung dan | titik merah diangkat diangkat timbul
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minyak
zaitun  saat
wajah
dibersihkan
timbul titik-
titik
kemerahan

pada wajah.

sama sekali
pada kulit
wajah.

timbul
banyak
titik merah
pada kulit
wajah
seperti
iritasi.

timbul
cukup titik
merah
pada kulit
wajah
tertentu.

sedikit titik
merah 1 -2
pada kulit
wajah.
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Lampiran 3

LEMBAR OBSERVASI INSTRUMEN PENILAIAN SEBELUM PERAWATAN
WAJAH MENGGUNAKAN MASKER JAGUNG DAN MINYAK ZAITUN

Isilah lembar isian dibawah ini dengan memberi tanda (V) pada nilai 1, 2, 3,4
sesuai dengan kriteria penilaian pada masing masing subyek atau responden.

Kategori Hasil Pemakaian
No pengamatan Deskripsi Uraian Nilai Respcl)nden Respgnden Respgnden
a. Kulit wajah terasa 1
sangat lengket
b. Kulit wajah terasa 2
Produksi lengket
1 minyak s
pada kulit c. Kulit wajah tidak 3
lengket
d. Kulit wajah tidak 4
lengket dan tidak
mengkilap
a. Pori pori besar 1
cenderung melebar
b. Pori pori medium, 2
Ukuran pori | sedang
2 pori pada
kulit c. Pori pori halus 3
tidak terlihat
d. Pori-pori halus dan 4
tidak terlihat
a. Kulit wajah tidak 1
elastis
b. Kulit wajah cukup 2
Elastisitas elastis
atau — -
3 kelenturan ﬁérI](u;;}IZ\;]a}[juarh elastis/ 3
kulit wajah y
d. Kulit wajah sangat 4
kenyal dan lentur




89

a. Kulit wajah tidak
cerah/kusam

b. Kulit wajah cukup
cerah

Kecerahan
kulit wajah c. Kulit wajah terlihat
cerah, bersinar
d. Kulit wajah terlihat
cerah dan bersinar
a. Kulit wajah tidak
lembut, kasar
b. Kulit wajah cukup
Kelembutan lembut
kulit wajah

c. Kulit wajah lembut

d. Kulit wajah lembut
dan halus
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Lampiran 4

LEMBAR OBSERVASI INSTRUMEN PENILAIAN SETELAH PERAWATAN
WAJAH MENGGUNAKAN MASKER JAGUNG DAN MINYAK ZAITUN

Isilah lembar isian dibawah ini dengan memberi tanda (V) pada nilai 1, 2, 3, 4
sesuai dengan Kriteria penilaian pada masing masing subyek atau responden.

Kategori Hasil Pemakaian
No pengamatan Deskripsi Uraian Nilai Respcl)nden Respgnden Respgnden
a. Kulit wajah terasa 1
sangat lengket
b. Kulit wajah terasa 2
Produksi lengket
1 minyak s
pada kulit c. Kulit wajah tidak 3
lengket
d. Kulit wajah tidak 4
lengket dan tidak
mengkilap
a. Pori pori besar 1
cenderung melebar
b. Pori pori medium, 2
Ukuran pori | sedang
2 pori pada
kulit c. Pori pori halus 3
tidak terlihat
d. Pori-pori halus dan 4
tidak terlihat
a. Kulit wajah tidak 1
elastis
b. Kulit wajah cukup 2
Elastisitas elastis
atau — -
3 kelenturan ﬁérI](u;;}IZ\;]a}[juarh elastis/ 3
kulit wajah y
d. Kulit wajah sangat 4
kenyal dan lentur
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a. Kulit wajah tidak
cerah/kusam

b. Kulit wajah cukup
cerah

Kecerahan
kulit wajah c. Kulit wajah terlihat
cerah, bersinar
d. Kulit wajah terlihat
cerah dan bersinar
a. Kulit wajah tidak
lembut, kasar
b. Kulit wajah cukup
Kelembutan lembut
kulit wajah

c. Kulit wajah lembut

d. Kulit wajah lembut
dan halus

Sumber: (Peneliti,2014)




Lampiran 5
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Data Hasil Rata-rata Perhitungan Sebelum dan Setelah Pemakaian Masker

Sebelum Perlakuan

Setelah Perlakuan

No | Kode

a b c D e | Rata-rata | A b c d e | Rata-rata
1| KN.1 2,67 | 3,00 | 2,67 | 3,00 | 3,00 2,87 14,00 | 3,33 | 3,00 | 3,00 | 3,00 3,27
2 | KN.2 3,33 4,00 |2,67|333]3,33 3,33 3,33 4,00 | 3,33 | 4,00 | 4,00 3,73
3| KN.3 3,00 | 3,33 | 3,00 | 3,33 | 3,67 3,27 | 3,67 | 3,67 | 3,67 | 3,67 | 4,00 3,73
4 | KB.1 2,67 |2,33|2,33|3,00|2,67 2,60 | 4,00 | 2,67 | 2,67 | 3,00 | 3,00 3,07
5| KB.2 3,00 | 2,00 | 2,67 | 4,00 | 3,33 3,00 | 4,00 | 2,00 | 3,00 | 4,00 | 3,67 3,33
6 | KB.3 2,33 2,33 |2,33|3,00 2,67 2,53 14,00 |2,33]|2,67|3,00] 3,00 3,00
7 | KK.1 4,00 | 3,67 | 3,33 | 3,33 | 4,00 3,67 | 4,00 | 3,67 | 3,67 | 4,00 | 4,00 3,87
8 | KK.2 2,67 (3,33 3,00 3,00 3,33 3,07 | 4,00 | 3,67 | 3,00 | 3,67 | 3,67 3,60
9 | KK.3 2,67 | 3,00 | 2,00 | 3,00 | 2,67 2,67 | 4,00 | 3,00 | 3,00 | 3,00 | 3,00 3,20
10 | KKB.1 | 2,00 | 2,00 | 2,67 | 3,00 | 3,33 2,60 | 4,00 | 3,00 | 3,00 | 3,00 | 4,00 3,40
11 | KKB.2 | 2,67 | 3,33 | 3,00 | 3,00 | 3,33 3,07 | 4,00 | 4,00 | 3,00 | 3,00 | 4,00 3,60
12 | KKB.3 | 2,67 | 3,33 | 2,67 | 3,00 | 4,00 3,13 14,00 | 3,00 | 3,00 | 3,33 | 4,00 3,47




Lampiran 6

Perhitungan Validitas
Korelasi antara Panelis 1 dan Panelis 2

Rumus

_ NIXY -(EX)TY)
JINEX - (X INE Y (£ Y

Kriteria
Jika ry> I tapel

Perhitungan

No Kode X Y X? Y? XY
1 uc-01 12 15 144 225 180
2 uc-02 18 17 324 289 306
3 uc-03 12 14 144 196 168
4 uc-04 14 16 196 256 224
5 uc-05 18 20 324 400 360
6 uc-06 14 15 196 225 210
7 uc-07 11 15 121 225 165
8 uc-08 13 15 169 225 195

z 112 127 1618 2041 1808

Dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh:

. 37 (1808 ) = [ 112 ) [ 127 ]

V17 (1618) - [ 112 ) 237 ( 20a1) -( 127 )2}

0,851
Pada o = 5% dengan n = 8 diperoleh r (4, = 0.707

Karena r,> rape, dapat disimpulkan bahwa kedua panelis memiliki korelasi
yang signifikan

My




Lampiran 7

Perhitungan Validitas
Korelasi antara Panelis 1 dan Panelis 3

Rumus

_ NIXY-(ZX)ZY)
"IN - (EXPINE Y- (E )

Kriteria
Jika ry> I iabel

Perhitungan

No Kode X Y X2 Y? XY
1 UC-01 12 14 144 196 168
2 uUC-02 18 17 324 289 306
3 UcC-03 12 12 144 144 144
4 uUcC-04 14 15 196 225 210
5 UC-05 18 17 324 289 306
6 UC-06 14 14 196 196 196
7 ucC-07 11 13 121 169 143
8 UC-08 13 14 169 196 182

) 112 116 1618 1704 1655

Dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh:

. 37 (1655) = ( 112 ) [ 116 ]

V137 (1618) - ( 112 ) 4137 ( 170a) -( 116 )2}
0,935
Pada o = 5% dengan n = 8 diperoleh r (4, = 0.707

Karena r,> rape, dapat disimpulkan bahwa kedua panelis memiliki korelasi
yang signifikan

My




Lampiran 8

Perhitungan Validitas
Korelasi antara Panelis 2 dan Panelis 3

Rumus

] NIXY-(ZX)ZY)
T INEX - EXP N Y - (2 Y )

Kriteria
Jika ry> I iabel

Perhitungan

No Kode X Y X2 Y? XY
1 UC-01 15 14 225 196 210
2 ucC-02 17 17 289 289 289
3 UC-03 14 12 196 144 168
4 uc-04 16 15 256 225 240
5 UC-05 20 17 400 289 340
6 UC-06 15 14 225 196 210
7 uUc-07 15 13 225 169 195
8 UC-08 15 14 225 196 210

) 127 116 2041 1704 1862

Dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh:

. 37 (1862) = 127 ) [ 116 )

V137 (20a1) - ( 127 ) H37( 1704) -( 116 )7

0,876
Pada a = 5% dengan n = 8 diperoleh r g = 0.707

Karena r,> rape, dapat disimpulkan bahwa kedua panelis memiliki korelasi
yang signifikan

My
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Lampiran 9
Perhitungan Reliabilitas Panelis
Siswa Penilai T T
| I Il
1 12 15 14 41 1681
2 18 17 17 52 2704
3 12 14 12 38 1444
4 14 16 15 45 2025
5 18 20 17 55 3025
6 14 15 14 43 1849
7 11 15 13 39 1521
8 13 15 14 42 1764
R 112 127 116 355 16013
R? 12544 16129 13456 42129
n= 8 k= 3
>R = 355 TR? = 42129
ST = 355 T? = 16013
i = 355 i = 5363
52 ) 2i? - (ZR?)/n - (£T)/k + (2i)?/ nk
) (n-1)(k-1)
g2 _ 5363 - 5266,13 - 5337,67 + 5251,04
¢ - 14
= 0,732
sz - (=T°)/k - (zi)*/ nk
) (n-1)
_5337,67 ~ 5251,04
- 7
= 12,38
Ss® - Se? 11,643
o = ’ 0,94
' 55 12,375

Rata-rata reliabilitas rater:

Ss? - Se?

Ss® + (k-1)Se”

11,643

0,841

13,839




Lampiran 10

Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Kondisi kulit Kondisi kulit
(sebelum (setelah

perlakuan) perlakuan)
N 12 12
Normal Parameters® Mean 2.9833 3.4389|
Std. Deviation .34597 .27628
[Most Extreme Differences Absolute .153 137
Positive .153 .078
Negative -.103 -.137
|[Kolmogorov-Smirnov Z 531 A74
Asymp. Sig. (2-tailed) 941 .978

a. Test distribution is Normal
b. Calculated from data



Lampiran 11

T-Test (Uji Peningkatan Rata-rata Kondisi Kulit)

Paired Samples Statistics
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Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
[Pair 1 Produksi minyak (setelah
perlakuan) 3.9167 12 .20719 .05981
Produksi minyak (sebelum
perlakuan) 2.8056 12 .50168 .14482
[Pair 2 Ukuran pori-pori (setelah
perlakuan) 3.1944 12 64288 18558
Ukuran pori-pori (sebelum 29722 12 65841 19007
perlakuan)
|[Pair 3  Elastisitas (setelah 3.0833 12 32177 109289
perlakuan)
Elastisitas (sebelum 2.6944 12 36121 10427
perlakuan)
|[Pair 4  Kecerahan (setelah 3.3889 12 44571 12866
perlakuan)
Kecerahan (sebelum 3.1667 12 30151 .08704
perlakuan)
[Pair5 Kelembutan (setelah 36111 12 46782 13505
perlakuan)
Kelembutan (sebelum 3.2778 12 46782 13505
perlakuan)




Lampiran 12

T-Test (Uji Kualitas Kondisi Kulit)

One-Sample Statistics
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N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Produksi minyak (setelah 12 39167 20719 05981
perlakuan)
Ukuran pori-pori (setelah 12 3.1944 64288 18558
perlakuan)
Elastisitas (setelah perlakuan) 12 3.0833 .32177 .09289
Kecerahan (setelah perlakuan) 12 3.3889 44571 .12866
Kelembutan (setelah perlakuan) 12 3.6111 46782 .13505
Kondisi kulit (setelah perlakuan) 12 3.4389 .27628 .07975
One-Sample Test
Test Value =3
95% Confidence Interval of
the Difference
Mean
t Df Sig. (2-tailed)| Difference Lower Upper
|Produksi minyak
(setelah perlakuan) 15.326 11 .000 .91667 .7850 1.0483
JUkuran pori-pori
(setelah perlakuan) 1.048 11 317 .19444 -.2140 .6029
Elastisitas (setelah 897 11 389 08333 _1211 2878
perlakuan)
Kecerahan (setelah 3.023 11 012 38889 1057 6721
perlakuan)
Kelembutan (setelah
perlakuan) 4.525 11 .001 61111 .3139 .9083
Kondisi kulit (setelah 5.503 11 000 43889 2633 6144
perlakuan)
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Lampiran 13
ANOVA
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
|Produksi minyak Between
(setelah perlakuan) Groups 250 3 083 3.000 095
Within Groups 222 8 028
Total 472 11
JUkuran pori-pori Between 3139 3 1.046 5947 020
(setelah perlakuan) Groups ' ' ' )
Within Groups 1.407 8 176
Total 4.546 11
Elastisitas (setelah Between
perlakuan) Groups .546 3 .182 2.458 137
Within Groups 593 8 074
Total 1.139 11
Kecerahan (setelah Between 407 3 136 611 627
perlakuan) Groups ’ ' ' '
Within Groups 1.778 8 222
Total 2.185 11
Kelembutan (setelah  Between
Iperlakuan) Groups .926 3 .309 1.667 .250
Within Groups 1.481 8 185
Total 2.407 11
Kondisi kulit (setelah  Between 386 3 129 2979 157
perlakuan) Groups ’ ' ' ’
Within Groups 453 8 057
Total .840 11
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Lampiran 14
Post Hoc Tests

Homogeneous Subsets

Produksi minyak (setelah perlakuan)

Duncan

Subset for alpha =

0.05
Jenis kulit N 1
Kulit Normal 3 3.6667
Kulit Berminyak 3 4.0000
Kulit Kering 3 4.0000
Kulit Kombinasi 3 4.0000
Sig. .051
Means for groups in homogeneous subsets are
displayed.
Ukuran pori-pori (setelah perlakuan)
Duncan
Subset for alpha = 0.05

Jenis kulit N 1 2
Kulit Berminyak 3 2.3333
Kulit Kombinasi 3 3.3333
Kulit Kering 3 3.4444
Kulit Normal 3 3.6667
Sig. 1.000 .378

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Elastisitas (setelah perlakuan)

Duncan

Subset for alpha = 0.05
Jenis kulit N 1 2
Kulit Berminyak 3 2.7778
Kulit Kombinasi 3 3.0000 3.0000
Kulit Kering 3 3.2222 3.2222
Kulit Normal 3 3.3333
Sig. .091 .188

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.



Kecerahan (setelah perlakuan)

Duncan

Subset for alpha =

0.05

Jenis kulit 1
Kulit Kombinasi 3 3.1111
Kulit Berminyak 3 3.3333]
Kulit Normal 3 3.5556
Kulit Kering 3 3.5556
Sig.

.308|

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

Kelembutan (setelah perlakuan)

Duncan
Subset for alpha =
0.05

Jenis kulit 1

Kulit Berminyak 3 3.2222
Kulit Kering 3 3.5556
Kulit Normal 3 3.6667
Kulit Kombinasi 3 4.0000}
Sig. 071

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

Kondisi kulit (setelah perlakuan)

Duncan
Subset for alpha =
0.05

Jenis kulit 1

Kulit Berminyak 3 3.1333
Kulit Kombinasi 3 3.4889]
Kulit Kering 3 3.5556
Kulit Normal 3 3.5778
Sig. .064

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

102
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Lampiran 15
Hasil Uji Inderawi

Golongan f<el:]|iist Uji Uji 2 Uji 3 Uji 4 Aspek
W T|AW|T|IAW|[TIAW|T|A| W T A
Panelis1 | kN | 4 (4|23 (3|2|4(3/3[3[4]|2| 35| 350| 225
KB |4 (3|24 |4/2|4/3[3|3|3[2| 375| 325 225
KK | 443|442 4|3/3|3|3|3| 375 35| 275
KKB| 4 |3|3|4|3[3|4/4[3|3|4[3| 375 35| 300
Panelis? | N | 4 (4|23 /3|24 |4[3|2|3|2| 325 350 225
KB |4 (3|23 |4/2|4/4[3|2|3]2| 325 350 225
KK | 4|4]3|3|4/3|4|4/3|3|4|3| 35| 400| 300
KKB| 4 |3|3|3|3[3|4/3[3|3|4[2| 350| 325 275
Panelis3 | kN | 4 |42 4|3[3|4|3|3|2/4[3| 350 350 275
KB |4 |3|2|4|4|2|3|3|3|2|3|3] 325| 325 250
KK |4 4]3|3[3|2|4]4|3|3[3|2| 35| 35| 250
KKB| 4 |3|3|4|4a|2|4|4|3|3|3|2]| 375| 35| 250
Rata-rata 3,52 3,48 2,56

Sangat | Sangat
Kriteria cocok | cocok | Cocok
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Lampiran 16
Hasil Uji Kesukaan

Golongan Jeni_s Uji 1 Uji 2 Uji 3 Uji Aspek
Kulit | w|T|AW|TIA/W|T|IAW[T|A| W T A
Panelisl | KN |4 |4|2|3|3|2|4|3|3|3|4]|2 3,50 350 2,25
KB | 43|24 |4]2|4[3|3|3|3|2 3,75 325| 2,25
KK | 4 4|3|4|4|2|4[3[3|3|3|3 3,75 350 | 275
KKB|4|3|3|4(3[3|4|4|3|3|4/|3 3,75 3,50 | 3,00
Panelis2 | KN | 4 |42 |3 |3|2|4|4|3]2|3|2| 325 350 2,25
KB | 43|23 4244|3232 3,25 350 2,25
KK | 44|33 |4|3|4|4|3|3|4/|3 3,50 4,00 | 3,00
KKB|4|3[3|[3(3[3/4(3|3|3|4/|2 3,50 325| 275
Panelis3 | KN | 4 |4|2|4|3[3|4|3|3|2|4]|3 3,50 350 | 275
KB | 4(3|2|4|4]2|3[3|3|2|3|3 3,25 325| 250
KK | 4|4(3|3[3|2|4|4|3|3|3/|2 3,50 350 | 2,50
KKB|4 |3|3|4|4|2|4|4|3|3|3]|2 3,75 350 | 250
Rata-rata 3,52 3,48 2,56

Sangat | Sangat
Kriteria suka suka Suka
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Lampiran 17

Foto Bahan Eksperimen

Masker Jagung

. Masker Jagung+Zaitun+Madu
Masker Jagung+Zaitun
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Lampiran 18
Foto Hasil Pemakaian Masker Jagung dan Minyak Zaitun
Kulit Normal
Aftere
Minggu 2
Perlakuan

Minggu 3
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Hasil Penelitian Kulit Normal

Aftere
Minggu 2

Before Perlakuan

Minggu 3

Minggu 4
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Hasil Penelitian Kulit Normal

Aftere

=

Before Perlakuan
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Lampiran 19
Hasil Pemakaian Masker Jagung dan Minyak Zaitun
Kulit Berminyak
Aftere
Minggu 2
Before

Minggu 3

Minggu 4
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Hasil Penelitian Kulit Berminyak

Before Perlakuan

Minggu 2
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Hasil Penelitian Kulit Berminyak

Aftere
Minggu 1

Before Perlakuan

Mnggu 2

RS

H

Minggu 3

Minggu 4
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Lampiran 20
Hasil Pemakaian Masker Jagung dan Minyak Zaitun
Kulit Kering
Aftere
‘ Minggu 1
Before Perlakuan

Minggu 2

Minggu 3

Minggu 4
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Hasil Penelitian Kulit Kering

Aftere
Minggu 1

Before Perlakuan

Minggu 3

Minggu 4
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Hasil Penelitian Kulit Kering

Aftere
Minggu 1

Perlakuan

Mingggu 4
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Lampiran 21

Hasil Pemakaian Masker Jagung dan Minyak Zaitun
Kulit Kombinasi

Aftere
Minggu 1

Perlakuan

Minggu 3




116

Hasil Penelitian Kulit Kombinasi

Aftere
Minggu 1

Before Perlakuan

Minggu 3

Minggu 4
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Hasil Penelitian Kulit Kombinasi

Aftere
Minggu 2

Perlakuan

“ Minggu 3
-, -

Minggu 4

&y
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Lampiran 22
Tabel Chi Kuadran
Menurut Wiratna Sujarweni (2012:202)
202 Statistika untuk Penelitian
Tabel Chi-square pada a 5%
df Chi-Square df Chi-Square df Chi-Square df Chi-Square
1 384 26 3889 51 68.67 76 97.35
2 5.99 27 40.11 52 69.83 77 98.48
3 7.81 28 41.34 53 70.99 78 99.62
4 9.49 29 42.56 54 72.15 79 100.75
5 11.07 30 43.77 55 73.31 80 101.88
6 12.59 31 44.99 56 74.47 81 103.01
7 14.07 32 46.19 57 75.62 82 104.14
8 15.51 33 47.4 58 76.78 83 105.27
9 16.92 34 48.6 59 77.93 84 106.39
10 18.31 35 49.8 60 79.08 85 107.52
11 19.68 36 51 61 80.23 86 108.65
12 21.03 37 52.19 62 81.38 87 109.77
13 2236 38 5338 63 82.53 88 110.9
14 23.68 39 54.57 64 83.68 89 112.02
15 25 40 55.76 65 84.82 90 113.15
16 263| 41 56.94| 66 85.96 91 114.27
17 27.59 42 58.12 67 87.11 92 11539
18 28.87 43 59.3 68 88.25 93 116.51
19 30.14 44 60.48 69 89.39 94 117.63
20 31.41 45 61.66 70 90.53 95 118.75
21 32.67 46 62.83 71 91.67 96 119.87
22 33.92 47 64 72 92.81 97 120.99
23 3517 48 65.17 73 93.95 98 22.11
24 36.42 49 66.34 74 95.08 99 123.23
25 37.65 50 67.5 75 96.22 100 124.34




Lampiran 23

Tabel F
Menurut Suharsimi Arikunto (2010;410)
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LAMPIRAN: Vill
db dari MK db dari MK Pembilang
Pembagl 1 2 3 4 5 6 8 12
2 1% 98,49 99,00 99,17 | 99,25| 99,30| 99,33 | 99,36 | 99,42
5% 18,51 19,00 | 19,16 19,25| 19,30 | 19,33 | 19,37 | 19,41
3 1% 34,12 30,81 | 29,46 | 28,71 | 28,24 | 27,91 | 27,49 | 27,05
5% 1013 9,55 9,28 9,12 9,01 8,94 8,84 8,74
4 1% 21,20 18,00 | 16,69 15,98 | 15,52 | 15,21 | 14,80 14,37
5% 7,71 6,94 6,59 6,39 6,26 6,16 6,04 5,91
5 1% 16,26 | 13,27 | 12,06 11,39 10,97 | 10,67 | 10,29 5,89
5% 6,61 5,79 5,41 5,19 5,05 4,95 4,82 4,68
6 1% 13,74 | 10,92 9,78 9,15 8,75 8,47 8,10 7,72
5% 5,99 514 4,76 4,53 4,39 | 4,28 4,15 4,00
7 1% 12.25 9,55 8,45 7,85 7,46 7,19 6,84 6,47
5% 5,39 4,74 4,35 4,12 3,97 3,87 3,73 357
8 1% 11,26 8,65 7,59 7,01 6,63 6,37 6,03 5,67
5% 5112 4,26 3,86 3,63 3,48 337 3:23 3,07
9 1% 10,56 8,02 6,99 6,42 6,06 5,80 5,47 511
5% 496| 4,10 3,71 3,48 333 3,22 3,07 2,91
10 1% 10,04 7,56 6,55 5,99 5,64 5,39 5,06 4,71
5% 496| 4,10 3.71 3,48 3,33 3,22 3,07 2,91
11 1% 9,65 7,20 6,22 5,67 5.32 5,07 4,74 4,40
5% 484| 398| 3,59 3,36 3,20| 3,09 2,95 2,79
12 1% 9,33 6,93 5,95 5,41 5,06 4,82 4,50 4,16
5% 4,75 349 3,26 3,11 3,00 2,85 2,69
13 1% 9_,07 6,70 5,74 5,20 4,86 4,62 3,30 3,96
5% 4,67 3,80 3,41 3,18 3,02 2,92 2,77 2,60
14 1% 8,86 6,51 5,56 5,03 4,69 4,46 4,14 3,80
5% 4,60 3,74 3,34 3,11 2,96 2,85 2,70 2:53
15 1% 8,68 6,36 5,42 4,89 4,56 4,32 4,00 3,67
5% 4,54 368 3,29 3,06 2,90 2,79 2,64 2,48
16 1% 8,53 6,23 5,29 | 4,77| 4,44| 4,20 3,89 3,55
5% 4,49 3,63 3,24 3,01 2,85 2,74 2,59 2,42
17 1% 8,40 4,11 5,18 4,67 4,34 4,10 3,79 3,45
5% 4,45 3,59 3,20 2,96 2,81 2,70 2;55 2,38
410 Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik
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Tabel t
Menurut Suharsimi Arikunto (2010;406)
LAMPIRAN: V NN
Nilai Persentil untuk Distribusi t
=db
(Bilangan dalam Badan Daf‘tarMenyatakantp) 53
N U t0,995 t0,99 t0,975 t0,')5 t(J,‘JZS t0,90 t0,75 t0,70 t0,60 to,ss
1 163,66131,82(12,71| 6,31 | 3,08 | 1,376| 1,000 0,727| 0,325 0,158
2 1992 |69 | 430292 1,89 |1,061|0816 0,617| 0,289| 0,142
3 |584 |454 318|235 1,64 0,97810,765| 0,584 0,277 0,137
4 14,60 |3,75|278 | 213 | 1,53 | 0,941 0,741 0,569| 0,271| 0,134
5 (4,03 | 3,36 (257 |202] 1,48 |0,920|0,727 0,559| 0,267| 0,132
6 | 3,71 (314|245 194 | 1,44 |0,906| 0,718 0,583| 0,265 0,131
7 1350|300 236|190 | 1,42]089)]0,711 0,549| 0,263 0,130
8 1336200231186 1,400,889 0,700| 0,546 0,262| 0,130
9 |325(282(22611,83]1,38 0,883 0,703 0,543| 0,261/ 0,129
10 (3,17 | 2,76 | 2,23 | 1,81 | 1,37 | 0,879 0,700 0,542| 0,280! 0,129
1 13,11 12721220 |1,80] 1,36 {0,876 0,697] 0,540 0,200 0,129
12 3,06 | 2,68 | 2,18 | 1,78 | 1,36 | 0,873 0,695| 0,539 0,259( 0,128
13 3,01 | 265|216 1,77 | 1,350,870 0,694| 0,538 0,259| 0,128
14 1298 |262|214 1,76 | 1,34 | 0,868/ 0,692 0,537| 0,258 0,128
15 12,95 | 2,60 | €13 1,75 | 1,34 | 0,866] 0,691| 0,536 0,258 0,128
16 » 2,58 | 2, 1,751 1,34 | 0,865 0,690( 0,535/ 0,258/ 0,128
17 12,90 | 2,57 | 2,11 | 1,74 | 1,33 | 0,863 | 0,689 0,534 0,257| 0,128
18 12,88 |255|271011,73 | 1,330,862 0,698 0,534| 0,257| 0,127
19 1286|254 209|173 1,33 {0,861 0,638| 0,533 0,257{ 0,127
20 | 2,84 | 253|209 1,72 1,320,860 0,687 0,533 0,257 0,127
21 | 2,83 (252|208 |1,72 | 1,32]0,859| 0,686 0,532 0,257| 0,127
22 282|251 207|172 1,320,858 0,686| 0,532| 0,256/ 0,127
23 1281250207 |1,71 1,320,858 0,685 0,532| 0,256} 0,127
24 1280|249 | 208 1,71 | 1,32 ]0,857| 0,685 0,531] 0,256| 0,127
25 12,79 | 2,48 | 2,06 | 1,71 | 1,32 | 0,856 0,648 0,531 0,256/ 0,127
26 (2,78 |248° 2,06 | 1,71 | 1,32 | 0,856| 0,684 0,531| 0,256| 0,127
27 2,77 | 2,47 | 2,05 | 1,70 | 1,31 0,856| 0,684| 0,531/ 0,256| 0,127
28 12,76 | 2,47 | 2,05 | 1,70 | 1,31 | 0,855 0,683 0,530( 0,256 0,127
29 | 2,76 | 2,46 | 2,04 | 1,70 | 1,31 | 0,854 0,683 0,530 0,256| 0,127
30 | 2,75 | 246 | 2,04 | 1,70 | 1,31 | 0,854 0,683| 0,530( 0,256| 0,127
40 12,70 (2,42 | 2,02 | 2,68 | 1,30 | 0,851/ 0,681 0,529 0,255 0,126
60 | 266|239 200|167 1,300,848 0,679| 0,527 0,254| 0,126
120 | 2,62 | 2,36 | 1,98 | 1,663 1,29 0,845|0,677| 0,526| 0,254| 0,126
00 | 258 |233]1,06 1645 1,28 |0,842|0,674 0,524 0,253| 0,126
Sumber:  Statistical Tables for Biological, Agricultural and Medical Research, Fisher,
R.A. dan Yates F. Table 111, Oliver & Boyd Ltd. Edinburgh.
t, 905 UNtuk tes 2 ekor dengan toom
tyrs Untuk tes dua ekor dengan t.s.
406 Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik
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Surat Keterangan Validasi 1

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertandatangan dibawah ini:

Nama : Maria Krisnawati, S.Pd, M.Sm
Jabatan : Dosen Jurusan Teknologi Jasa dan Produksi

Instansi : Universitas Negeri Semarang

Telah menerima instrumen penelitian yang berjudul “Pengaruh Masker Jagung dan Minyak
Zaitun terhadap Perawatan Kulit Wajah” yang disusun oleh:

Nama : Nining Riana Sari

NIM : 5402410016

Prodi : Pendidikan Tata Kecantikan

Fakultas : Teknik, Universitas Negeri Semarang.

Setelah memperhatikan dan mengadakan pembahasan pada skor instrumennya, maka

masukan untuk instrumen ini adalah:
Itrumen Aot digunakan  unkik progawbilan_data
hol  potawatan  goaiah dmpan  mwmyerhankarn

A0y Yyl maJ\}\h-

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Validator

Maria Krénawa S.Pd. M.

NIP. 198003262005012002
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M{)a,r A M,«- .
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Surat Permohonan Panelis 1

Hal : Permohonan Kesediaan Menjadi Panelis

Kepada Yth  : Dra. Marwiyah, M.Pd
Dosen Jurusan Teknologi Jasa dan Produksi
Fakultas Teknik UNNES

Di Semarang

Dengan Hormat,

Sebagai salah satu syarat dalam pembuatan Tugas Akhir Skripsi, bersama ini saya:

Nama : Nining Riana Sari

NIM 1 5402410016

Judul Penelitian : “Pengaruh Masker Jagung dan Minyak Zaitun terhadap Perawatan
Kulit Wajah™

Memohon dengan sangat kesediaan Ibu sebagai Panelis untuk menguji hasil dalam

penelitian.

Demikian permohonan saya sampaikan, atas bantuan dan kesediaan ibu saya

mengucapkan terima kasih.

Semarang, 20 Maret 2014
Mengetahui
Dosen Pembimbing, Pemohon,
Dra. Erna Setvowati, M.Si Nining Riana Sari

NIP : 196104231986012001 NIM. 5402410016
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Surat Permohonan Panelis 2

Hal : Permohonan Kesediaan Menjadi Panelis

Kepada Yth  : Ade Novi Nurul Thsani, M.Pd
Dosen Jurusan Teknologi Jasa dan Produksi
Fakultas Teknik UNNES

Di Semarang

Dengan Hormat,

Sebagai salah satu syarat dalam pembuatan Tugas Akhir Skripsi, bersama ini saya:

Nama : Nining Riana Sari

NIM : 5402410016

Judul Penelitian : “Pengaruh Masker Jagung dan Minyak Zaitun terhadap Perawatan
Kulit Wajah”

Memohon dengan sangat kesediaan Ibu sebagai Panelis untuk menguji hasil dalam
penelitian.

Surat Permohonan Panelis 3

m
Hal : Permohonan Kesediaan Menjadi Panelis

Kepada Yth : Pimpinan Salon

Di Tempat

Dengan Hormat,

Sebagai salah satu svarat dalam pembuatan Tugas Akhir Skripsi, bersama ini saya:

Nama : Nining Riana Sarni

NIM 1 5402410015

Judul Penelitian : “Pengaruh Masker Jagung dan Minyak Zaitun Terhadap Perawatan
Kulit Wajah”

Memohon dengan sangat kesediaan Bapak sebagai Panelis untuk menguji hasil dalam

penelitian.

Demikian permohonan sava sampaikan, atas bantuan dan kesediaan ibu saya

mengucapkan terima kasih,

Semarang, 25 Juni 2014

Mengetahui

Dosen Pembimbing, Pemohon,

O.n. Tty M:.
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Badan Pengkajian Kebijakan, lklim dan Mutu Industri
o Kementerian BALAI BESAR TEKNOLOGI PENCEGAHAN PENCEMARAN INDUSTRI
=, Perindustrian  JI. Ki Mangunsarkoro No. 6 Telp. (024) 8316315, 8314312, 8310216 Fax. (024) 8414811
E-mail : BBTPPIsmg@yahoo.com Tromol Pos. 829
SEMARANG - 50136

Nomor Seri )
Serial Number * 0006183
F.5.10/0/11 ,;"".;""' : 1 dari 1
LAPORAN PENGUJIAN
REPORT OF ANALYSIS
Nomor Contoh _ * 658. 2014 /BA . 167
Sample Number
b
@ Jenis Contoh s
'E SRS LOnOn Jagung
Cap / Kode I
Merk / Code
] Parameter =
5| Parameter
§ | £ | Asalcomon : NINING RIANA SARI
§ Sample’s Origin UNNES -Semarang
o o
B | § | Dibuatuntuk : NINING RIANA SARI
g |3 Svecuted UNNES -Semarang
= a T Contoh : _
g Sample Taken on
8 | ] Tgl. Penerimaan Contoh _ :
A on 11 Maret 2014
2 § Kemasan :  Plastik
g < Packing
S o
S I
] E TEST RESULT
8. g No Parameter Satuan Jagung Metode Uji
§3| 2
85| £ ~
Z2| o> 1 | Air % 79,57 SNI.01-2891-1992,, Btr. 5.1
8 §§ 2 |Abu % 0,59 SNI.01-2891-1992 , Btr. 6.1
f‘g £5 3 | Lemak % 2,88 SNI.01-2891-1992 , Btr. 8.2
53 s3 4 | Protein % 2,77 Kjeldahl
8| 3 2 5 | SeratKasar % 0,84 SNI.01-2891-1992 , Btr.11
8l 8 6 | Karbohidrat (BETN)| % 13,35 Perhitungan
£E| o8
a:i o E S
5| : § 21 April 2014
£zl Be anajer Teknik
a%| =F m Penguijian




